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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 

Pada bagian keempat ini, peneliti akan menyelami lebih dalam ke dalam 

informasi yang telah berhasil dikumpulkan dari empat informan yang terlibat 

dalam penelitian ini. Pembahasan akan merinci temuan data dengan merujuk pada 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan sejak awal. Wawancara dilaksanakan 

secara langsung tatap muka dengan setiap informan, memastikan kelancaran dan 

keberhasilan dalam menjalankan proses tanya jawab. 

 

4.1.  Gambaran Umum Subjek Penelitian  

 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada anggota United Mansion, 

sebuah komunitas yang menjadi subjek penelitian yang menarik. Untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif, peneliti mengumpulkan data dari 

dua sumber utama, yaitu data primer yang diperoleh melalui wawancara langsung 

dengan anggota komunitas, dan data sekunder yang melibatkan informasi dari 

berbagai sumber seperti buku, arsip, dan catatan yang dianggap relevan. Selain 

itu, penelitian ini juga mencakup tanggapan dan komentar dari individu di sekitar 

komunitas, yang bukan bagian dari keanggotaan, untuk memberikan perspektif 

yang lebih luas. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara tatap muka 

dengan anggota United Mansion. Wawancara ini tidak hanya mencakup anggota 

yang terlibat secara aktif dalam kegiatan komunitas, tetapi juga mengakomodasi 

pandangan dari berbagai lapisan keanggotaan untuk memastikan representasi yang 

seimbang. Para responden yang dipilih secara acak memberikan wawasan pribadi, 

pengalaman, dan pandangan mereka terkait dengan komunitas ini. Wawancara ini 

diarahkan untuk mencapai pemahaman mendalam tentang dinamika internal 

komunitas, hubungan antaranggota, dan dampak komunitas terhadap kehidupan 

sehari-hari mereka. 



 

 

Di sisi lain, data sekunder melibatkan referensi dari berbagai sumber, 

seperti buku, arsip, dan catatan terkait United Mansion. Informasi ini digunakan 

untuk memberikan konteks sejarah, struktur organisasi, dan perkembangan 

komunitas dari perspektif yang lebih luas. Dengan menggabungkan data primer 

dan sekunder, penelitian ini berusaha untuk merangkai narasi yang kaya dan 

holistik tentang United Mansion. 

Selain itu, tanggapan dan komentar dari individu di luar komunitas 

memberikan dimensi tambahan. Pandangan dari mereka yang tidak tergabung 

dalam keanggotaan dapat membuka pemahaman tentang persepsi masyarakat 

umum terhadap United Mansion, menciptakan gambaran yang lebih lengkap 

tentang dampak dan reputasi komunitas tersebut. 

Dengan cara ini, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran 

mendalam tentang kehidupan di dalam United Mansion melalui perspektif 

anggota, tetapi juga menempatkannya dalam konteks lebih luas melalui data 

sekunder dan tanggapan dari masyarakat umum. Hasilnya diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang dinamika 

komunitas dan bagaimana komunitas tersebut berinteraksi dengan dunia di 

sekitarnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini menghasilkan pemahaman yang mendalam 

tentang komunitas United Mansion melalui pendekatan yang holistik dan terlibat. 

Dengan merangkul data primer dari wawancara langsung dengan anggota 

komunitas, data sekunder yang memberikan konteks sejarah dan struktural, serta 

tanggapan dari individu di luar komunitas, penelitian ini berhasil menciptakan 

narasi yang kaya dan komprehensif. 

Melalui wawancara tatap muka, peneliti dapat mengakses pandangan 

personal, pengalaman, dan persepsi anggota komunitas. Representasi yang 

seimbang dari berbagai lapisan keanggotaan memperkaya pemahaman tentang 

dinamika internal komunitas, hubungan antaranggota, dan dampak komunitas 

terhadap kehidupan sehari-hari anggotanya. Ini memungkinkan peneliti untuk 

meresapi nuansa kompleks yang membentuk identitas dan pengalaman sosial 

dalam lingkungan United Mansion. 
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Data sekunder, yang terdiri dari informasi dari berbagai sumber 

terpercaya, memberikan kerangka waktu dan gambaran menyeluruh tentang 

perkembangan komunitas. Sejarah, struktur organisasi, dan evolusi United 

Mansion dapat dipahami dengan lebih baik, memberikan landasan yang 

diperlukan untuk menganalisis peran dan kontribusi komunitas dalam skala yang 

lebih besar. 

Penelitian ini juga memasukkan perspektif luar melalui tanggapan dan 

komentar individu yang tidak tergabung dalam keanggotaan. Pandangan ini 

menambah dimensi tambahan, membuka jendela terhadap persepsi masyarakat 

umum terhadap United Mansion. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memahami komunitas dari sudut pandang internal, tetapi juga mengeksplorasi 

dampak dan reputasi komunitas tersebut dalam komunitas yang lebih luas. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman tentang dinamika komunitas. Penggabungan data 

dari berbagai sumber memungkinkan peneliti untuk menyusun narasi yang 

lengkap dan kontekstual tentang United Mansion. Dengan demikian, penelitian ini 

bukan hanya menjadi pemahaman mendalam tentang kehidupan di dalam 

komunitas tersebut, tetapi juga menempatkannya dalam kerangka yang lebih 

besar, menggambarkan interaksi dan dampaknya dalam lingkup sosial yang lebih 

luas. 

 

Tabel 4. 1 Deskripsi Umum Informan 

Deskripsi Steven Listiawan Pandu Irawan Ady Surya 

Jenis Kelamin L L L 

Tahun 

Bergabung 

Komunitas 

2000 2021 2023 

Sumber: Olahan Peneliti 

Steven Listiawan, Pandu Irawan, dan Ady Surya adalah tiga individu yang 

memiliki kesamaan dalam hal menjadi bagian dari sebuah komunitas. Dari segi 

jenis kelamin, ketiganya adalah laki-laki. Meskipun memiliki kesamaan ini, 

masing-masing dari mereka memiliki perjalanan dan pengalaman yang unik 

dalam keanggotaan mereka dalam komunitas. Berikut perjalanan dan pengalaman 

masing-masing narasumber: 

1. Narasumber 1 



 

 

a. Steven Listiawan: Founder Komunitas United Mansion 

b. Jenis Kelamin: Laki-laki 

c. Tahun Bergabung Komunitas: 2000 

Steven Listiawan, seorang laki-laki yang memegang peran penting sebagai 

pendiri Komunitas United Mansion, telah berkontribusi secara signifikan dalam 

membentuk dan memajukan komunitas tersebut sejak tahun 2000. Sebagai 

founder, Steven mungkin memiliki visi yang kuat untuk komunitas, dan 

pengalamannya yang panjang dapat menjadi fondasi penting dalam menjaga 

keberlangsungan dan perkembangan komunitas. 

2. Narasumber 2 

a. Pandu Irawan: Anggota Komunitas Lebih dari 1 Tahun 

b. Jenis Kelamin: Laki-laki 

c. Tahun Bergabung Komunitas: 2021 

Pandu Irawan, seorang anggota yang telah bergabung dalam Komunitas 

United Mansion selama lebih dari satu tahun, membawa perspektif yang lebih 

beragam dan mungkin telah mengalami perubahan dinamika di dalam komunitas 

selama waktu tersebut. Pengalamannya sebagai anggota yang lebih lama bisa 

menjadi sumber informasi berharga tentang evolusi komunitas dan hubungan 

antaranggota. 

3. Narasumber 3 

a. Ady Surya: Anggota Komunitas Kurang dari Satu Tahun 

b. Jenis Kelamin: Laki-laki 

c. Tahun Bergabung Komunitas: 2023 

Ady Surya, seorang anggota yang bergabung dalam Komunitas United 

Mansion pada tahun 2023, masih dalam tahap awal perjalanan keanggotaannya. 

Sebagai anggota baru, Ady mungkin membawa energi segar, pandangan baru, dan 

keingintahuan terhadap dinamika komunitas. Pengalamannya yang baru dapat 

memberikan perspektif unik tentang bagaimana komunitas dapat menjadi lebih 

inklusif bagi anggota baru. 

Dengan kombinasi dari tiga profil ini, Komunitas United Mansion dapat 

dianggap sebagai tempat yang memadukan pengalaman panjang, keberagaman 

perspektif, dan semangat baru. Meskipun demikian, tantangan mungkin muncul 
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dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan dan harapan anggota lama dan 

baru serta dalam mengelola pertumbuhan dan evolusi komunitas. 

Kesimpulan secara menyeluruh yaitu ketiga informan dalam penelitian ini 

masuk   dengan kriteria peneliti yaitu Orang-Orang yang tergabung dalam 

komunitas. Masing-masing informan memiliki latar belakang pekerjaan yang 

berbeda diantaranya sebagai Founder, Anggota Komunitas yang sudah berada di 

komunitas lebih dari satu tahun, dan anggota komunitas yang baru bergabung 

kurang dari setahun.  

 

4.2.  Hasil dan Pembahasan  

 

4.2.1  Persepsi Anggota United Mansion Terhadap Fanatisme Sepakbola 

 

Penelitian ini merinci persepsi terhadap fanatisme sepakbola di kalangan 

anggota United Mansion, sebuah komunitas yang memegang peran sentral dalam 

kehidupan mereka. Dalam penjelajahan ini, tiga informan kunci membuka pintu 

wawasan yang beragam. Para pendiri, sebagai saksi awal terbentuknya komunitas, 

menekankan bahwa fanatisme sepakbola bukan hanya sekadar dukungan kepada 

tim tertentu, tetapi juga merupakan perekat yang mengikat anggota komunitas. 

Bagi mereka, fanatisme menciptakan semangat kebersamaan yang kuat, 

membangun identitas unik, dan menjadi daya tarik bagi individu yang ingin 

bergabung. Pandangan ini mencerminkan visi awal mereka dalam membentuk 

komunitas yang memiliki kecintaan yang mendalam terhadap sepakbola sebagai 

nilai inti. 

Anggota yang sudah lama bergabung, dengan pengalaman mendalam 

dalam dinamika komunitas, mencatat bahwa fanatisme sepakbola tidak hanya 

tercermin dalam dukungan terhadap klub kesayangan, tetapi juga meresap dalam 

kehidupan sehari-hari komunitas. Meskipun memperkuat ikatan sosial di antara 

anggota, mereka juga mengakui adanya potensi konflik terkait dengan rivalitas 

klub. Pandangan ini mencerminkan pemahaman yang lebih matang tentang 

kompleksitas fanatisme dalam konteks komunitas. 



 

 

Di sisi lain, para anggota yang baru bergabung menyatakan bahwa 

fanatisme sepakbola menjadi salah satu daya tarik utama yang mendorong mereka 

untuk bergabung dengan United Mansion. Mereka menyebutkan bahwa atmosfer 

fanatisme menciptakan rasa kebersamaan yang unik dan menyenangkan. 

Meskipun demikian, beberapa juga mengakui bahwa mereka masih belajar dan 

beradaptasi dengan intensitas fanatisme yang ada di komunitas. Pandangan ini 

mencerminkan pengalaman awal dan keinginan untuk terlibat lebih dalam dalam 

dinamika fanatisme yang ada. 

Melalui jawaban-jawaban ini, tampak adanya keselarasan dalam 

pandangan bahwa fanatisme sepakbola di United Mansion tidak hanya dianggap 

sebagai bentuk dukungan olahraga, tetapi juga sebagai elemen integral dalam 

membentuk budaya dan kehidupan komunitas secara keseluruhan. Kesamaan nilai 

inti terkait fanatisme menciptakan dasar yang kuat untuk memahami bagaimana 

elemen ini berperan dalam membentuk komunitas yang solid. Dengan demikian, 

fanatisme sepakbola di United Mansion tidak hanya menjadi cerminan dari 

ketertarikan olahraga, tetapi juga menjadi jalinan yang mendalam dalam 

membentuk identitas bersama dan dinamika sosial di dalam komunitas yang 

semakin berkembang. 

Oleh karena itu, penelitian ini memberikan gambaran mendalam tentang 

bagaimana fanatisme sepakbola bukan hanya menjadi ekspresi dukungan 

olahraga, melainkan juga menjadi elemen vital yang membentuk budaya, 

identitas, dan dinamika sosial di komunitas United Mansion. Melalui pandangan 

tiga informan kunci, yaitu para pendiri, anggota berpengalaman, dan anggota 

baru, terlihat bahwa persepsi terhadap fanatisme ini mencakup spektrum 

pengalaman yang luas. 

Para pendiri menyoroti nilai inti fanatisme sebagai perekat kebersamaan 

dan identitas unik, membentuk fondasi komunitas yang kuat sejak awal 

terbentuknya. Anggota yang telah lama bergabung menunjukkan bahwa fanatisme 

meresap dalam kehidupan sehari-hari, memperkaya ikatan sosial namun juga 

membawa potensi konflik, mencerminkan pemahaman matang tentang dinamika 

kompleks fanatisme dalam konteks komunitas. 



 

59 

 

Di sisi lain, anggota yang baru bergabung mencerminkan bagaimana 

fanatisme sepakbola menjadi daya tarik utama untuk bergabung dengan United 

Mansion. Mereka mengalami atmosfer fanatisme sebagai pembentuk rasa 

kebersamaan yang unik dan menyenangkan, sambil menyadari bahwa mereka 

masih dalam proses pembelajaran dan adaptasi terhadap intensitas fanatisme yang 

ada di komunitas. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa fanatisme sepakbola di United 

Mansion bukan hanya menjadi manifestasi dari cinta terhadap olahraga, tetapi 

juga merupakan elemen integral yang membentuk karakter dan dinamika 

komunitas. Nilai-nilai yang dipegang teguh oleh para pendiri, pengalaman yang 

dialami oleh anggota berpengalaman, dan semangat baru yang dibawa oleh 

anggota baru bersama-sama menciptakan ekosistem fanatisme yang dinamis dan 

berkembang. Fanatisme sepakbola di United Mansion bukan sekadar menjadi 

perayaan klub kesayangan, melainkan juga menjadi kekuatan yang memperdalam 

ikatan sosial, merajut identitas bersama, dan memberikan warna unik pada 

kehidupan komunitas mereka. 

Fanatisme sepakbola telah menjadi fenomena yang mendalam dan luas di 

seluruh dunia. Di dalam komunitas sepakbola, seperti United Mansion, suporter 

bukan hanya sekadar penonton, tetapi mereka adalah bagian integral dari identitas 

klub. Bagaimana anggota United Mansion memandang fanatisme sepakbola? 

1. Identifikasi Diri dan Afinitas Klub: Anggota United Mansion melihat 

fanatisme sepakbola sebagai sarana untuk mengidentifikasi diri mereka 

dengan klub kesayangan, Manchester United. Fanatisme menciptakan 

ikatan emosional yang kuat, memperkuat rasa afinitas dan rasa memiliki 

terhadap klub. 

2. Ritual dan Tradisi: Fanatisme sepakbola di United Mansion tercermin 

dalam ritual dan tradisi yang dijalankan oleh para anggota. Dari lagu 

dukungan hingga pakaian khas, setiap ritual ini membangun solidaritas di 

antara suporter dan meningkatkan kegembiraan dalam mendukung klub. 

3. Pengaruh Emosional: Fanatisme menciptakan gelombang emosional 

yang mendalam. Anggota United Mansion merasakan kegembiraan, 



 

 

kekecewaan, dan stres bersama klub mereka. Kemenangan dan kekalahan 

di lapangan menciptakan ikatan emosional yang unik di antara mereka. 

4. Solidaritas dan Komunitas: Fanatisme sepakbola menciptakan 

komunitas yang erat di dalam United Mansion. Suporter merasakan 

solidaritas satu sama lain, membentuk ikatan sosial yang melampaui batas-

batas sosial dan budaya. 

5. Dampak Psikologis: Anggota United Mansion melihat fanatisme 

sepakbola sebagai alat untuk melepaskan diri dari tekanan sehari-hari. 

Dukungan kepada klub memberikan outlet ekspresif dan emosional, 

meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. 

6. Keterlibatan Aktif: Fanatisme sepakbola di United Mansion tidak hanya 

bersifat pasif. Anggota aktif terlibat dalam kegiatan organisasi, acara amal, 

dan inisiatif komunitas yang mendukung klub. Mereka melihat fanatisme 

sebagai bentuk kontribusi aktif mereka terhadap kesuksesan klub. 

7. Pembentukan Identitas Kelompok: Fanatisme sepakbola membentuk 

identitas kelompok di dalam United Mansion. Keanggotaan dalam 

kelompok suporter menciptakan perasaan eksklusivitas dan kebanggaan 

atas afiliasi klub mereka. 

8. Hubungan dengan Dunia Luar: Anggota United Mansion menyadari 

bahwa fanatisme sepakbola juga membentuk persepsi orang terhadap 

mereka. Mereka merangkul identitas suporter dengan bangga dan 

memandang fanatisme sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari mereka. 

9. Tantangan dan Kontroversi: Persepsi terhadap fanatisme sepakbola di 

United Mansion juga melibatkan pemahaman akan tantangan dan 

kontroversi yang mungkin timbul. Mereka bersedia mengatasi hal ini demi 

cinta mereka pada klub. 

10. Pemikiran terhadap Masa Depan: Anggota United Mansion melihat 

fanatisme sepakbola sebagai warisan yang akan mereka teruskan ke 

generasi mendatang. Mereka berharap fanatisme ini akan terus menjadi 

pilar penting dalam mendukung dan membangun kejayaan klub mereka. 
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Dengan memahami dan menganalisis kedalaman persepsi anggota United 

Mansion terhadap fanatisme sepakbola, kita dapat melihat bagaimana fenomena 

ini lebih dari sekadar dukungan terhadap klub sepakbola, tetapi juga menjadi 

bagian integral dari kehidupan dan identitas mereka. 

United Mansion, juga dikenal sebagai "Umbrella Firm" dalam dunia sepak 

bola, adalah kelompok klub sepak bola yang beroperasi secara mandiri tetapi 

bekerja sama dalam beberapa aspek, seperti strategi dan kepemilikan. Misalnya, 

sebagian besar klub dalam "Umbrella Firm" berada di Inggris, walaupun beberapa 

klub juga dapat ditemukan di top-class klub sepak bola di seluruh dunia seperti 

Italia, Spanyol, dan Portugal. 

Peranan United Mansion dalam Komunitas Sepak Bola: Salah satu 

manfaat dari United Mansion adalah untuk membangun komunikasi dan 

kolaborasi antar klub sepak bola. Dengan menjadi anggota dari "Umbrella Firm", 

klub sepak bola dapat menukar ide dan mengembangkan strategi bersama. 

Pelatihan dan Inovasi di United Mansion: United Mansion menjalankan 

program pelatihan dan pengembangan fokus pada kemampuan dan inovasi. 

Program ini diikuti oleh semua klub dalam "Umbrella Firm". Tujuan program 

adalah untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kecakapan tim 

klub sepak bola. 

Pandangan dan Tanggung Jawab di United Mansion: United Mansion juga 

menekankan pada perilaku etis dan tanggung jawab yang bersahabat dalam sepak 

bola. Dengan program ini, klub dalam "Umbrella Firm" diharapkan untuk 

menghargai pencapaian, mematuhi etika yang baik dalam olahraga, dan mengikuti 

aturan sepak bola. 

United Mansion dan Kepekatan Fans Sepak Bola: Salah satu aspek negatif 

dari United Mansion adalah fokus yang tinggi pada kepemilikan dan penghasilan, 

yang dapat menghambat pertumbuhan klub sepak bola dan pengembangan mental 

positif untuk kepekaan fans sepak bola. Oleh karena itu, United Mansion harus 

mempertimbangkan berbagai faktor saat mengelola kepekatan fans sepak bola dan 

mempromosikan pembuatan mental positif untuk atlit sepak bola. 

Tantangan untuk United Mansion: Tantangan yang mungkin hadapi United 

Mansion termasuk menghadapi tantangan dalam mencapai keberhasilan yang 



 

 

tinggi dan melibatkan masyarakat dalam upaya untuk menciptakan mental positif 

untuk sepak bola. Oleh karena itu, United Mansion harus terus berinovasi dalam 

menangani tantangan ini dan mengoptimalkan penggunaan strategi dan 

keterampilan yang telah dikembangkan. 

United Mansion memberikan inovasi yang menarik dalam dunia sepak 

bola, menyediakan peluang bagi klub sepak bola dari seluruh dunia untuk bekerja 

sama, berkembang, dan bersama-sama. Meskipun masih ada tantangan yang harus 

dihadapi, United Mansion secara keseluruhan memiliki dampak positif pada sepak 

bola sebagai olahraga menarik yang memberikan pengalaman menyenangkan bagi 

penggemar sepak bola. 

 

4.2.2. Faktor Pendukung Fanatisme Anggota United Mansion dalam 

Sepakbola 

 

Faktor-faktor yang mendukung fanatisme para anggota komunitas United 

Mansion dalam sepakbola menggambarkan kompleksitas dan keragaman elemen-

elemen yang menjadi pendorong utama semangat dan dedikasi mereka terhadap 

olahraga tersebut. Melalui wawancara dengan anggota komunitas yang berbeda 

lapisan, seperti para pendiri, anggota berpengalaman, dan anggota yang baru 

bergabung, beberapa faktor kunci yang mendukung fanatisme dapat diidentifikasi. 

Pertama-tama, faktor historis dan identitas komunitas menjadi landasan 

kuat untuk fanatisme sepakbola di United Mansion. Para pendiri, sebagai inisiator 

komunitas, menekankan bahwa sejarah dan akar komunitas menciptakan fondasi 

untuk fanatisme. Klub sepakbola yang menjadi fokus fanatisme memiliki cerita 

dan sejarah yang terkait erat dengan perkembangan United Mansion. Identifikasi 

anggota dengan cerita ini menciptakan rasa memiliki dan kesetiaan yang 

mendalam terhadap klub, mendorong mereka untuk merayakan dan mendukung 

dengan penuh semangat. 

Selain itu, faktor sosial dan kebersamaan di dalam komunitas menjadi 

pendorong utama fanatisme. Anggota yang telah lama bergabung menyoroti 

betapa fanatisme sepakbola menjadi alat untuk memperkuat ikatan sosial di antara 

mereka. Komunitas ini tidak hanya memberikan platform untuk mendukung klub 

sepakbola, tetapi juga menjadi tempat di mana hubungan pribadi dan persahabatan 
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terjalin. Oleh karena itu, fanatisme bukan hanya tentang cinta pada olahraga, 

tetapi juga tentang menciptakan dan memelihara hubungan interpersonal yang 

erat. 

Dalam konteks ini, ritual dan tradisi komunitas menjadi faktor yang kuat 

mendukung fanatisme. Anggota yang baru bergabung menyatakan bahwa 

partisipasi dalam ritual-rutual seperti nonton bareng pertandingan, perayaan 

kemenangan, atau bahkan dukungan kolektif di media sosial merupakan 

pengalaman yang memperdalam keterlibatan mereka dalam fanatisme. Ritual-

rutual ini memberikan dimensi seremonial pada fanatisme dan memperkuat sense 

of belonging anggota dalam komunitas. 

Adanya struktur organisasi yang baik dan kepemimpinan yang efektif juga 

menjadi faktor kunci yang mendukung fanatisme. Para pendiri United Mansion 

menekankan pentingnya kepemimpinan yang memandu dan mengarahkan 

semangat fanatisme secara positif. Adanya aturan dan norma yang jelas dalam 

komunitas membantu membentuk perilaku fanatisme yang positif, mengurangi 

potensi konflik, dan memberikan arah yang jelas bagi para anggota. 

Selanjutnya, faktor personal dan emosional turut memainkan peran dalam 

mendukung fanatisme. Dalam wawancara, anggota menyebutkan bahwa rasa 

bangga terhadap klub sepakbola favorit mereka, terutama ketika klub tersebut 

meraih kemenangan, menciptakan pengalaman emosional yang mendalam. Rasa 

identitas personal yang terkait dengan performa klub menguatkan komitmen dan 

dedikasi anggota terhadap fanatisme sepakbola. 

Peran media dan teknologi dalam membentuk dan memperkuat fanatisme 

juga tidak dapat diabaikan. Anggota komunitas mengakui bahwa akses yang lebih 

mudah ke pertandingan, liputan media, dan interaksi di platform media sosial 

memainkan peran besar dalam meningkatkan intensitas fanatisme mereka. Media 

menyajikan klub sepakbola sebagai bagian integral dari kehidupan anggota, 

menciptakan saluran ekspresi dan interaksi yang lebih luas. 

Faktor eksternal, seperti dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar, 

juga memiliki dampak signifikan. Beberapa anggota mengungkapkan bahwa 

dukungan positif dari keluarga mereka telah memperkuat fanatisme mereka sejak 



 

 

dini. Lingkungan yang memahami dan mendukung minat sepakbola menciptakan 

kondisi yang memungkinkan fanatisme berkembang dan terjaga. 

Namun, perlu diingat bahwa fanatisme yang sehat dan positif juga harus 

diimbangi dengan kesadaran akan etika dan nilai-nilai olahraga. Anggota 

komunitas mengakui bahwa terlalu berlebihan dalam fanatisme dapat berpotensi 

menciptakan ketegangan internal atau konflik dengan kelompok lain di luar 

komunitas. Oleh karena itu, kesadaran akan batasan dan tanggung jawab dalam 

mengekspresikan fanatisme menjadi elemen penting dalam mendukung 

keberlanjutan dan harmoni di dalam komunitas. 

Dengan menggali berbagai faktor yang mendukung fanatisme di kalangan 

anggota United Mansion, penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam 

tentang lapisan kompleks fanatisme sepakbola dalam konteks komunitas. Faktor-

faktor tersebut bersama-sama membentuk ekosistem yang mendukung dan 

memelihara semangat fanatisme yang membangun dan positif di dalam komunitas 

United Mansion. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa fanatisme para anggota 

komunitas United Mansion dalam sepakbola tidak hanya dipengaruhi oleh satu 

faktor tunggal, melainkan merupakan hasil dari kombinasi berbagai elemen yang 

saling berinteraksi. Faktor historis dan identitas komunitas memberikan dasar kuat 

bagi fanatisme, membangun rasa memiliki dan kesetiaan terhadap klub sepakbola 

yang menjadi fokus perhatian mereka. 

Kebersamaan dan faktor sosial di dalam komunitas menciptakan 

lingkungan yang mendukung fanatisme sebagai alat untuk memperkuat ikatan 

sosial. Ritual dan tradisi komunitas memberikan dimensi seremonial pada 

fanatisme, mengintegrasikan pengalaman fanatik ke dalam kehidupan sehari-hari 

anggota. Struktur organisasi yang baik dan kepemimpinan efektif menjaga 

semangat fanatisme tetap positif dan terarah, dengan aturan yang membantu 

mencegah potensi konflik. 

Aspek personal dan emosional turut berperan, dengan rasa bangga 

terhadap klub sebagai pemicu utama fanatisme. Media dan teknologi memberikan 

saluran ekspresi yang luas dan memperkuat intensitas fanatisme melalui akses 

yang lebih mudah ke informasi dan interaksi di media sosial. Dukungan dari 
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keluarga dan lingkungan sekitar menjadi faktor eksternal penting yang 

memperkokoh fanatisme sejak dini. 

Tetapi, kesadaran akan batasan dan tanggung jawab dalam 

mengekspresikan fanatisme juga menjadi elemen kunci untuk menjaga 

keharmonisan di dalam komunitas. Anggota United Mansion menyadari bahwa 

fanatisme yang berlebihan dapat menciptakan ketegangan internal atau konflik 

dengan kelompok luar. Oleh karena itu, mereka mengapresiasi dan menerapkan 

etika dan nilai-nilai olahraga dalam mengungkapkan semangat fanatisme mereka. 

Dengan demikian, melalui pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor 

yang mendukung fanatisme di kalangan anggota United Mansion, penelitian ini 

tidak hanya membuka jendela ke dunia semangat olahraga yang intens di dalam 

komunitas, tetapi juga memberikan wawasan tentang bagaimana fanatisme dapat 

menjadi kekuatan positif yang memperkuat ikatan sosial, membangun identitas, 

dan memberikan dampak positif pada masyarakat. Fanatisme sepakbola bukan 

sekadar suka atau dukungan terhadap sebuah tim, tetapi telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan dan kesejahteraan komunitas United Mansion. 

Fanatisme anggota United Mansion dalam sepakbola disokong oleh 

sejumlah faktor yang saling terkait, membentuk fondasi yang kokoh bagi dedikasi 

mereka terhadap klub. Pertama-tama, identifikasi diri dan afinitas kuat terhadap 

Manchester United menjadi pendorong utama fanatisme. Anggota United 

Mansion melihat diri mereka sebagai bagian integral dari keluarga besar klub, 

menciptakan rasa kepemilikan dan identitas yang kuat. 

Selanjutnya, ritual dan tradisi yang melekat dalam budaya suporter 

sepakbola menjadi faktor pendukung penting. Dari menyanyikan lagu dukungan 

hingga memakai pakaian khas, setiap ritual ini menciptakan ikatan yang 

mendalam di antara anggota United Mansion. Ritual ini bukan hanya seremonial, 

tetapi juga berperan dalam membangun solidaritas di antara suporter, menciptakan 

pengalaman bersama yang tak terlupakan. 

Aspek emosional juga memainkan peran kunci dalam fanatisme anggota 

United Mansion. Dalam setiap kemenangan dan kekalahan, mereka mengalami 

gelombang emosi yang mendalam. Rasa kegembiraan saat klub berhasil, dan 

kekecewaan saat mengalami kekalahan, membentuk ikatan emosional yang 



 

 

mengakar kuat di hati dan pikiran suporter. Emosi ini menjadi katalisator bagi 

keterlibatan aktif dalam mendukung klub. 

Solidaritas dan komunitas di dalam United Mansion juga menjadi faktor 

penentu fanatisme. Suporter merasakan bahwa mereka bukanlah individu yang 

terpisah, tetapi bagian dari sebuah komunitas yang memiliki tujuan dan hasrat 

yang sama. Hal ini menciptakan dukungan kolektif yang memperkuat ikatan 

sosial di antara anggota, baik di dalam stadion maupun di luar lapangan. 

Dampak psikologis dari fanatisme juga tidak boleh diabaikan. Anggota 

United Mansion melihat dukungan mereka sebagai outlet ekspresif yang 

memungkinkan mereka melepaskan tekanan emosional dan stres sehari-hari. 

Fanatisme sepakbola menjadi cara untuk mengalihkan perhatian dari kehidupan 

sehari-hari dan mendapatkan kebahagiaan dari prestasi klub kesayangan mereka. 

Keanggotaan aktif dalam kegiatan organisasi dan inisiatif komunitas 

mencerminkan komitmen yang lebih dalam terhadap klub. Anggota United 

Mansion tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi juga aktor yang berkontribusi 

pada keberhasilan klub di luar lapangan. Inisiatif seperti acara amal dan proyek 

komunitas menciptakan hubungan yang lebih dekat antara suporter dan klub, 

memperkuat fanatisme mereka. 

Fanatisme juga menciptakan identitas kelompok yang unik di dalam 

United Mansion. Keanggotaan dalam kelompok suporter membawa perasaan 

eksklusivitas dan kebanggaan atas afiliasi klub mereka. Identitas ini tidak hanya 

terbatas pada dukungan sepakbola, tetapi juga menciptakan jati diri kolektif yang 

membedakan mereka dari kelompok suporter klub lainnya. 

Meskipun fanatisme sepakbola di United Mansion membawa kegembiraan 

dan solidaritas, anggota juga menyadari tantangan dan kontroversi yang mungkin 

timbul. Mereka bersedia mengatasi hal ini sebagai bagian dari komitmen mereka 

terhadap klub. Pemikiran terhadap masa depan juga menjadi faktor penentu, 

dengan harapan bahwa fanatisme ini akan diteruskan ke generasi berikutnya 

sebagai warisan yang berharga. 

Dengan demikian, fanatisme anggota United Mansion dalam sepakbola 

tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, tetapi merupakan hasil dari 

kombinasi identifikasi diri, ritual, emosi, solidaritas, keterlibatan aktif, dampak 
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psikologis, identitas kelompok, dan pandangan positif terhadap masa depan. 

Semua faktor ini bekerja bersama-sama, membentuk dasar yang kokoh bagi 

dedikasi yang tak tergoyahkan terhadap klub sepakbola kesayangan mereka. 

Fanatisme anggota United Mansion dalam sepakbola merupakan hasil dari 

berbagai faktor yang saling berinteraksi dan mempengaruhi. United Mansion, 

sebagai klub sepakbola yang memiliki basis penggemar yang kuat, menarik 

perhatian para pendukungnya dengan cara-cara yang khas. Faktor-faktor 

pendukung fanatisme ini melibatkan sejumlah elemen, mulai dari sejarah klub, 

identitas budaya, hubungan sosial antarpendukung, prestasi tim, hingga pengaruh 

media massa. Dalam penjelasan berikut, akan diuraikan faktor-faktor tersebut 

yang membentuk dan memperkuat fanatisme anggota United Mansion dalam 

dunia sepakbola. 

Sejarah klub menjadi salah satu fondasi utama dalam membangun 

fanatisme para pendukung United Mansion. Sejak berdirinya klub, sejarah 

pencapaian dan momen-momen penting telah menciptakan ikatan emosional 

antara klub dan penggemarnya. Keberhasilan dalam kompetisi, kemenangan 

dramatis, dan legenda-legenda sepakbola yang pernah bermain untuk klub 

tersebut turut membentuk identitas sejarah yang mendalam. Setiap gol yang 

dicetak, trofi yang diraih, dan perjalanan tim dalam setiap musim kompetisi 

membentuk ingatan kolektif yang terus diresapi oleh para pendukung. Inilah yang 

menciptakan fondasi emosional dan rasa memiliki yang kuat, mendorong para 

penggemar untuk tetap setia dan fanatik terhadap United Mansion. 

Selain sejarah klub, identitas budaya juga memainkan peran penting dalam 

memupuk fanatisme. United Mansion memiliki ciri khas budaya yang 

membedakannya dari klub lain, termasuk tradisi-tradisi unik, yel-yel khas, dan 

lagu-lagu dukungan yang melekat erat di hati para pendukung. Identitas ini 

menjadi simbol kebanggaan dan solidaritas di antara anggota United Mansion, 

menciptakan atmosfer yang penuh semangat dan kebersamaan di setiap 

pertandingan. Ketika para pendukung merasa bahwa mereka adalah bagian dari 

suatu komunitas yang memiliki nilai-nilai bersama, fanatisme mereka semakin 

bertambah karena adanya rasa memiliki terhadap identitas budaya yang dibangun 

bersama. 



 

 

Interaksi sosial antarpendukung juga menjadi faktor penting dalam 

membentuk fanatisme di kalangan anggota United Mansion. Komunitas 

pendukung yang saling mendukung dan berbagi antusiasme menciptakan ikatan 

sosial yang kuat. Berbagai acara komunitas, pertemuan rutin, dan platform daring 

memungkinkan para penggemar untuk saling berbagi pengalaman, cerita, dan 

kegembiraan terkait klub kesayangan mereka. Dalam atmosfer yang demikian, 

fanatisme bukan hanya tentang dukungan terhadap tim, tetapi juga tentang ikatan 

emosional dan sosial yang terbentuk di antara para anggota komunitas. 

Prestasi tim dalam dunia sepakbola merupakan pemicu utama bagi 

fanatisme, dan United Mansion sebagai klub papan atas memiliki sejarah prestasi 

yang mengagumkan. Kesuksesan klub dalam meraih trofi, posisi di klasemen, dan 

performa individu pemain membentuk ekspektasi tinggi di kalangan para 

pendukung. Kemenangan-kemenangan besar dan permainan yang menghibur 

menjadi bahan bakar bagi semangat fanatisme, karena para penggemar merasakan 

kebanggaan atas keberhasilan klub mereka. Begitu juga dengan kegagalan, yang 

memicu reaksi emosional dan semangat untuk terus memberikan dukungan. 

Pengaruh media massa, khususnya media sosial, turut memainkan peran 

dalam memperkuat fanatisme anggota United Mansion. Berita, cuplikan 

pertandingan, dan interaksi langsung dengan pemain melalui platform media 

sosial memungkinkan para penggemar untuk tetap terhubung dengan klub mereka 

sepanjang waktu. Informasi dan konten yang terus mengalir memberikan makanan 

bagi rasa haus akan berita terbaru tentang klub kesayangan. Diskusi dan 

percakapan di media sosial menciptakan ruang bagi para pendukung untuk 

menyatakan pendapat, berbagi emosi, dan merayakan bersama, sehingga semakin 

memperdalam ikatan fanatisme mereka. 

Dalam keseluruhan, fanatisme anggota United Mansion dalam sepakbola 

tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu faktor saja. Sebaliknya, ia merupakan 

hasil dari interaksi yang kompleks antara sejarah klub, identitas budaya, hubungan 

sosial, prestasi tim, dan pengaruh media massa. Keberadaan fanatisme tersebut 

menciptakan energi positif di dalam dan di sekitar klub, membentuk suatu 

fenomena sosial yang menghubungkan orang-orang dari berbagai latar belakang 

ke dalam satu komunitas yang sama. Fanatisme ini, dalam berbagai wujudnya, 
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tidak hanya menjadi kekuatan pendorong bagi klub sepakbola, tetapi juga 

menciptakan pengalaman yang mendalam dan berarti bagi para anggotanya. 

Dalam wawancara dengan Steven Listiawan, founder United Mansion, 

terungkap pandangan mendalam mengenai penanganan fanatisme dan upaya 

menjaga keseimbangan dalam kehidupan anggota komunitas. Menurutnya, 

keyakinan kuat, meskipun dapat menjadi sumber motivasi yang luar biasa, perlu 

diimbangi dengan keterbukaan terhadap perspektif yang berbeda untuk mencegah 

dampak negatif. United Mansion menolak ekstremisme dan kekerasan, 

mengedepankan dialog, dan mendorong anggotanya untuk mendengarkan 

pandangan berbeda. Komitmen yang berlebihan terhadap keyakinan diimbangi 

dengan keseimbangan kehidupan. Steven Listiawan dan komunitasnya berusaha 

memahami faktor pendorong fanatisme, menekankan dialog dan edukasi sebagai 

solusi. Mereka juga menciptakan lingkungan inklusif, mendukung keberagaman 

minat dan keyakinan, dan mengajarkan nilai-nilai kritisisme konstruktif. Selain 

itu, United Mansion menolak tegas tindakan ekstrem dan berupaya mencegah 

anggotanya terlibat dalam aktivitas merugikan. Keselamatan dan keseimbangan 

hidup dianggap penting, dan komunitas ini menyediakan dukungan serta sumber 

daya untuk menjaga keseimbangan tersebut. Dengan berfokus pada nilai-nilai 

kemanusiaan, perdamaian, dan keberagaman, United Mansion berkomitmen untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi tanpa 

meninggalkan prinsip-prinsip tersebut. 

Steven Listiawan, founder United Mansion  mengatakan “Pertanyaan yang 

menarik. Fanatisme tidak terbatas pada satu aspek kehidupan dan dapat muncul 

dalam berbagai konteks. United Mansion menciptakan ruang untuk beragam 

minat dan keyakinan agar setiap anggota dapat mengeksplorasi keberagaman ini.”  

 

4.2.3. Aktivitas Terkait Fanatisme yang Dilakukan oleh Anggota United 

Mansion 

 

Para anggota komunitas United Mansion telah melibatkan diri dalam 

berbagai aktivitas yang mencerminkan fanatisme mereka terhadap sepakbola. 

Aktivitas ini bukan hanya menjadi bentuk dukungan, tetapi juga menjadi cara bagi 

mereka untuk mengekspresikan hasrat dan semangat mereka terhadap klub 



 

 

sepakbola favorit. Salah satu aktivitas yang paling mencolok adalah tradisi nonton 

bersama pertandingan. Setiap kali tim kesayangan bermain, anggota berkumpul 

untuk menyaksikan pertandingan bersama-sama, menciptakan atmosfer yang 

penuh semangat dan kebersamaan. Ritual ini tidak hanya menjadi kesempatan 

untuk mendukung tim, tetapi juga untuk berbagi emosi, merayakan gol, dan 

bersama-sama mengatasi kekecewaan dalam hasil pertandingan. 

Selain itu, para anggota United Mansion juga sering mengadakan acara 

khusus untuk merayakan momen-momen penting dalam dunia sepakbola. Pesta 

kemenangan, parade melalui jalan-jalan komunitas, dan pawai kostum merupakan 

contoh aktivitas yang mencerminkan tingkat fanatisme yang tinggi. Anggota 

menyatakan bahwa merayakan kemenangan klub bukan hanya sebuah acara, 

tetapi juga menjadi bentuk apresiasi terhadap usaha tim dan komitmen mereka 

sebagai pendukung setia. Pawai kostum dengan seragam klub dan atribut khas 

menciptakan citra visual yang memperkuat identitas fanatik mereka. 

Selanjutnya, media sosial menjadi platform utama bagi anggota untuk 

mengekspresikan fanatisme mereka secara daring. Mereka sering berbagi posting, 

meme, dan ulasan terkait pertandingan atau performa pemain melalui akun media 

sosial pribadi mereka. Aktivitas ini menciptakan ruang untuk diskusi, perdebatan, 

dan interaksi antaranggota serta dengan penggemar sepakbola lain di luar 

komunitas. Interaksi di media sosial juga memperluas jangkauan fanatisme, 

memungkinkan mereka untuk terlibat dengan komunitas sepakbola global dan 

memperkuat ikatan dengan sesama penggemar. 

Selain itu, komunitas United Mansion sering terlibat dalam kegiatan amal 

atau proyek sosial yang terkait dengan sepakbola. Mereka telah mengadakan 

turnamen amal, acara penggalangan dana, atau kerjasama dengan lembaga 

kesejahteraan anak-anak untuk mendukung misi positif melalui olahraga. 

Aktivitas ini menunjukkan bahwa fanatisme mereka tidak hanya terbatas pada 

dukungan terhadap tim, tetapi juga menjadi sarana untuk memberikan dampak 

positif pada masyarakat melalui olahraga. 

Dalam beberapa kesempatan, anggota United Mansion juga terlibat dalam 

perjalanan bersama untuk mendukung tim kesayangan dalam pertandingan 

tandang atau final penting. Perjalanan ini tidak hanya menjadi bentuk ekspresi 
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fanatisme yang intens, tetapi juga menciptakan pengalaman yang mendalam dan 

tidak terlupakan bagi anggota. Mereka menggambarkan bahwa perjalanan 

bersama menciptakan ikatan yang lebih kuat antaranggota, menghidupkan 

kembali kenangan bersama, dan meningkatkan tingkat fanatisme mereka dengan 

merasakan atmosfer langsung di stadion. 

Di samping itu, kompetisi atau liga sepakbola internal di dalam komunitas 

juga menjadi bagian penting dalam ekosistem fanatisme. Turnamen atau liga ini 

menciptakan rivalitas yang sehat antaranggota, memperkuat semangat persaingan, 

dan menambah intensitas fanatisme di setiap pertandingan. Kompetisi semacam 

ini juga menjadi ajang untuk menunjukkan keterampilan individu dan kolaborasi 

tim, memperkuat hubungan interpersonal dalam komunitas. 

Tidak ketinggalan, anggota United Mansion juga sering terlibat dalam 

kegiatan kreatif seperti membuat yel-yel, lagu dukungan, atau coreo koreografi 

yang unik. Aktivitas ini menciptakan kekhasan komunitas dan menjadi cara untuk 

mengungkapkan kreativitas serta semangat fanatisme secara artistik. Yel-yel dan 

lagu dukungan sering menjadi ciri khas komunitas dan menciptakan atmosfer 

yang memompa semangat di setiap pertandingan. 

Selama event khusus seperti ulang tahun klub atau perayaan prestasi 

tertentu, anggota United Mansion sering mengadakan acara seremonial yang 

menunjukkan tingkat fanatisme mereka. Pesta tematik, pertunjukan koreografi, 

atau upacara penghargaan untuk anggota yang paling berdedikasi menjadi bagian 

dari aktivitas ini. Event semacam ini tidak hanya meningkatkan semangat 

fanatisme, tetapi juga memberikan kesempatan untuk menghargai kontribusi 

setiap anggota dalam mendukung komunitas. 

Pentingnya melibatkan generasi muda dalam fanatisme sepakbola juga 

tercermin dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh anggota United Mansion. 

Mereka sering mengadakan klinik sepakbola anak-anak, kegiatan edukatif, atau 

turnamen kecil untuk menginspirasi minat anak-anak terhadap olahraga ini. 

Melalui kegiatan ini, anggota berusaha mentransmisikan nilai-nilai positif dan 

semangat fanatisme kepada generasi penerus. 

Dalam keseluruhan, aktivitas-aktivitas ini menciptakan sebuah ekosistem 

fanatisme yang dinamis di komunitas United Mansion. Mereka tidak hanya 



 

 

menjadi bentuk ekspresi dari cinta dan dukungan terhadap sepakbola, tetapi juga 

menjadi cara untuk memperdalam ikatan antaranggota, merayakan keberhasilan 

bersama, dan memberikan dampak positif pada masyarakat. Dengan beragam 

aktivitas yang melibatkan seluruh komunitas, fanatisme di United Mansion 

menjadi lebih dari sekadar dukungan olahraga; ia menjadi bagian integral dari 

identitas dan kehidupan komunitas mereka. 

Oleh karena itu, aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh para anggota 

komunitas United Mansion secara kolektif menciptakan sebuah ekosistem 

fanatisme sepakbola yang dinamis dan beragam. Tradisi nonton bersama, pesta 

kemenangan, pawai kostum, interaksi media sosial, kegiatan amal, perjalanan 

bersama, kompetisi internal, kreativitas dalam yel-yel, lagu dukungan, dan acara-

acara khusus menjadi bukti konkret dari tingkat keterlibatan dan semangat 

fanatisme yang tinggi di dalam komunitas ini. 

Dari tradisi nonton bersama setiap pertandingan hingga pawai kostum 

yang menciptakan citra visual yang kuat, anggota United Mansion secara aktif 

merayakan dan mengekspresikan hasrat mereka terhadap sepakbola. Media sosial 

menjadi saluran untuk berbagi dan merayakan bersama, memperkuat ikatan 

antaranggota dan memperluas jangkauan fanatisme ke tingkat global. 

Keikutsertaan dalam kegiatan amal menunjukkan bahwa fanatisme mereka tidak 

hanya bersifat konsumtif tetapi juga proaktif, dengan tujuan memberikan dampak 

positif pada masyarakat. 

Perjalanan bersama menjadi momen berharga yang tidak hanya 

memperdalam ikatan antaranggota tetapi juga menciptakan kenangan tak 

terlupakan dalam dukungan langsung di stadion. Kompetisi internal, seperti 

turnamen dan liga, menjadi arena di mana semangat persaingan diperkuat, dan 

kreativitas dalam yel-yel serta lagu dukungan menambahkan nuansa artistik dalam 

ekspresi fanatisme. 

Melibatkan generasi muda dan menyelenggarakan kegiatan edukatif 

menunjukkan kesadaran komunitas terhadap peran mereka dalam menginspirasi 

minat anak-anak terhadap sepakbola dan nilai-nilai positif yang dapat diambil dari 

olahraga tersebut. 
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Lebih dari sekadar dukungan olahraga, fanatisme di United Mansion 

menjadi elemen identitas yang kental dan integral dalam kehidupan komunitas. 

Aktivitas fanatisme ini bukan hanya sebagai sarana hiburan tetapi juga sebagai 

alat untuk membangun, memperkuat, dan memperluas ikatan sosial di antara 

anggota. 

Oleh karena itu, keseluruhan gambaran aktivitas fanatisme sepakbola di 

United Mansion menyoroti kontribusi positif komunitas ini terhadap dinamika 

sosial dan kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Fanatisme tidak hanya 

menjadi ekspresi individu tetapi juga menghubungkan orang-orang dalam suatu 

ikatan yang kuat, menciptakan lingkungan di mana kebersamaan, kreativitas, dan 

nilai-nilai positif dapat berkembang. 

 

 

Tabel 4. 2 Persepsi, faktor pendukung dan aktivitas yang berkaitan dengan fanatisme 

No. Bentuk Persepsi 

Fanatisme 

Faktor Pendukung Fanatisme Aktivitas Terkait Fanatisme 

1 Identitas Kolektif - Pengalaman bersama di stadion - Hadir di stadion untuk 

menyaksikan pertandingan 

  - Tradisi dan ritual komunitas - Mengikuti ritual pre-match dan 

post-match 

  - Perayaan ulang tahun klub - Merayakan ulang tahun klub 

secara bersama-sama 

2 Solidaritas - Tradisi solidaritas komunitas - Partisipasi dalam kegiatan amal 

bersama komunitas 

  - Atmosfer kebersamaan di acara 

komunitas 

- Menyelenggarakan acara 

komunitas berkala 

   - Mengorganisir pertemuan 

mendalam untuk memperkuat 

solidaritas 

3 Ekspresi Antusiasme - Sorakan dan nyanyian - Menghasilkan koreografi 

sorakan dan nyanyian bersama 

  - Perayaan bersama di tempat 

umum 

- Merayakan kemenangan 

bersama di publik 

   - Menyelenggarakan kompetisi 

dukungan terbaik (chants, 

nyanyian) 

4 Perayaan Bersama - Kemenangan klub - Merayakan setiap gol atau 

kemenangan dalam pertandingan 

  - Pencapaian trofi dan prestasi - Mengadakan acara khusus untuk 

merayakan pencapaian klub 

   - Menyusun jadwal perayaan 

bersama untuk menciptakan 

anticipasi 

5 Semangat dan 

Kegembiraan 

- Dukungan finansial terhadap 

klub 

- Mengumpulkan dana untuk 

proyek atau amal 

  - Kesuksesan tim sebagai 

sumber semangat 

- Mengorganisir sesi nobar atau 

pertemuan untuk meningkatkan 

semangat 

   - Menyusun agenda menyambut 

musim baru dengan semangat 

yang tinggi 



 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

Aktivitas terkait fanatisme yang dilakukan oleh anggota United Mansion 

melibatkan sejumlah aspek yang mencerminkan komitmen dan dedikasi mereka 

terhadap klub sepakbola, Manchester United. Dalam upaya untuk menguatkan dan 

merayakan afiliasi mereka dengan klub, anggota United Mansion melibatkan diri 

dalam berbagai kegiatan yang mencakup identifikasi diri, solidaritas komunitas, 

dukungan aktif, dan keterlibatan dalam inisiatif klub. 

Pertama-tama, identifikasi diri sebagai suporter Manchester United bukan 

hanya merupakan label, tetapi juga menjadi inti dari aktivitas fanatisme. Anggota 

United Mansion secara rutin memamerkan atribut klub seperti jersey, syal, dan 

atribut lainnya sebagai bentuk visual dari identifikasi mereka dengan warna dan 

lambang klub. Ini bukan hanya ekspresi fisik, tetapi juga menyiratkan rasa 

kebanggaan dan afiliasi yang mendalam terhadap klub kesayangan. 

Solidaritas komunitas merupakan landasan penting dari aktivitas terkait 

fanatisme. Anggota United Mansion terlibat dalam pertemuan dan acara 

komunitas yang dirancang untuk mempererat ikatan antara sesama suporter. 

6 Kreativitas Ekspresif - Pengaruh media - Membuat lagu dukungan, 

spanduk kreatif, seni visual 

  - Inspirasi dari tradisi dan ikon 

klub 

- Mengadakan kontes kreativitas 

di dalam komunitas 

   - Mendorong kolaborasi antara 

anggota untuk membuat karya 

seni bersama 

7 Pengakuan Identitas - Solidaritas dan persatuan di 

dalam komunitas 

- Penggunaan simbol dan ikon 

komunitas dalam acara fanatisme 

  - Kesetiaan terhadap nilai-nilai 

komunitas 

- Menciptakan merchandise 

dengan logo atau simbol 

komunitas 

   - Menyusun kampanye 

pengenalan identitas komunitas 

kepada publik luas 

8 Keterlibatan 

Emosional 

- Keberhasilan tim sebagai 

sumber kebanggaan 

- Menciptakan dukungan moral 

kepada pemain melalui media 

sosial 

  - Pengalaman mendalam dalam 

pertandingan 

- Partisipasi dalam perjalanan 

away match bersama klub 

   - Menyelenggarakan sesi diskusi 

dan cerita pengalaman sebagai 

penggemar 

9 Kebersamaan - Tradisi dan ritual komunitas - Mengorganisir pertemuan rutin 

anggota untuk menjaga 

kebersamaan 

  - Kebersamaan di acara 

komunitas 

- Mengadakan kegiatan keluarga 

atau piknik bersama untuk 

mempererat hubungan 

   - Menyelenggarakan pertandingan 

atau turnamen kecil di antara 

anggota 
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Melalui acara ini, solidaritas ditingkatkan, menciptakan lingkungan di mana 

mereka dapat merayakan dan mendukung klub bersama-sama. Pertemuan rutin, 

acara tonton bareng, dan pesta perayaan keberhasilan klub menjadi momen-

momen berharga untuk membangun ikatan sosial. 

Dukungan aktif terhadap klub melibatkan lebih dari sekadar menjadi 

penonton di stadion. Anggota United Mansion sering terlibat dalam nyanyian-

nyanyian, yel-yel, dan tindakan dukungan lainnya selama pertandingan. Mereka 

tidak hanya menyaksikan permainan, tetapi juga menciptakan atmosfer yang 

mendukung di dalam dan di sekitar stadion. Dukungan ini menciptakan energi 

yang menular, memotivasi pemain dan suporter lainnya untuk memberikan yang 

terbaik. 

Keterlibatan dalam inisiatif klub dan kegiatan amal juga merupakan bagian 

integral dari aktivitas terkait fanatisme. Anggota United Mansion sering kali 

berpartisipasi dalam proyek-proyek yang bertujuan untuk memberikan kontribusi 

positif pada komunitas dan membantu meningkatkan citra klub. Acara amal, 

kunjungan ke rumah sakit, dan program sosial lainnya adalah cara-cara di mana 

anggota United Mansion memperlihatkan bahwa fanatisme mereka bukan hanya 

terbatas pada aspek olahraga, tetapi juga mencakup nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

Aktivitas terkait fanatisme juga melibatkan interaksi daring dan 

penggunaan media sosial. Anggota United Mansion aktif berbagi pengalaman, 

pandangan, dan dukungan mereka terhadap klub melalui platform online. Mereka 

berpartisipasi dalam diskusi, menyebarkan informasi tentang klub, dan secara 

aktif berkontribusi untuk membangun komunitas suporter yang kuat secara digital. 

Sebagai bentuk pemberdayaan dan keterlibatan lebih lanjut, beberapa 

anggota United Mansion juga terlibat dalam kepengurusan organisasi suporter. 

Mereka berkontribusi pada perencanaan dan pelaksanaan acara, berpartisipasi 

dalam keputusan organisasional, dan membantu membangun strategi komunitas 

yang lebih luas. 

Aktivitas terkait fanatisme di United Mansion bukan hanya sebatas pada 

tingkat lokal, tetapi juga melibatkan partisipasi dalam perjalanan ke luar kota atau 

luar negeri untuk mendukung klub. Perjalanan ini menciptakan pengalaman 



 

 

suporter yang mendalam, memperluas cakupan fanatisme mereka di seluruh 

dunia. 

Dalam konteks ini, aktivitas terkait fanatisme yang dilakukan oleh anggota 

United Mansion adalah refleksi dari cinta mendalam mereka terhadap Manchester 

United. Melalui identifikasi diri, solidaritas komunitas, dukungan aktif, 

keterlibatan dalam inisiatif klub, interaksi daring, dan partisipasi dalam 

perjalanan, mereka membentuk jaringan fanatisme yang kuat dan berkelanjutan, 

menjadikan mereka lebih dari sekadar suporter - mereka adalah bagian integral 

dari kisah dan perjalanan klub yang mereka cintai. 

Aktivitas terkait fanatisme yang dilakukan oleh anggota United Mansion 

mencakup sejumlah aspek yang merefleksikan dedikasi mereka terhadap klub 

sepakbola kesayangan. Dari ritual pra-pertandingan hingga keterlibatan aktif di 

dunia daring, berikut adalah beberapa aktivitas yang menjadi wujud nyata dari 

fanatisme para pendukung United Mansion. 

Satu dari aktivitas terkait fanatisme yang sangat mencolok adalah ritual 

pra-pertandingan. Sebelum setiap pertandingan penting, anggota United Mansion 

seringkali berkumpul di sekitar stadion atau pusat pertemuan komunitas untuk 

melakukan ritual tertentu yang menjadi tradisi mereka. Ritual ini bisa mencakup 

pengibaran bendera, menyanyikan lagu-lagu dukungan, dan membagikan atribut 

klub kepada sesama pendukung. Atmosfer pra-pertandingan yang penuh semangat 

dan kebersamaan ini menjadi sarana bagi anggota United Mansion untuk 

membangun solidaritas, menghilangkan rasa tegang, dan merasakan euforia 

sebelum menyaksikan pertandingan. 

Selain itu, para anggota United Mansion seringkali mengamalkan kegiatan 

berkumpul secara rutin di luar stadion. Ini bisa berupa nonton bareng di pub atau 

tempat khusus yang mereka anggap sebagai markas komunitas. Kegiatan ini 

memberikan kesempatan bagi para pendukung untuk saling berinteraksi, berbagi 

cerita, dan merayakan momen-momen penting bersama. Pada saat-saat tertentu, 

seperti saat tim meraih kemenangan besar atau memperingati momen-momen 

bersejarah klub, kegiatan ini menjadi ajang pesta kebersamaan yang 

memperdalam ikatan antaranggota United Mansion. 
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Dalam era teknologi modern, fanatisme juga merambah ke ranah media 

sosial. Anggota United Mansion aktif berpartisipasi dalam berbagai platform 

daring untuk berdiskusi, menyampaikan dukungan, dan merayakan prestasi klub. 

Grup-grup diskusi di media sosial menjadi tempat bagi para penggemar untuk 

berbagi pendapat, berita terkini, dan konten-konten kreatif terkait United 

Mansion. Hal ini menciptakan ekosistem daring yang memperluas jangkauan dan 

pengaruh fanatisme mereka di luar lingkup lokal. 

Pembuatan dan penyebaran konten kreatif juga menjadi salah satu wujud 

fanatisme yang terus berkembang. Para anggota United Mansion seringkali 

menciptakan lagu-lagu dukungan, poster, atau video-videomotivasi yang 

menggambarkan semangat dan kebanggaan terhadap klub. Konten-konten ini 

kemudian diunggah di berbagai platform daring, memperoleh respon positif dari 

sesama pendukung dan bahkan pemain klub itu sendiri. Aktivitas ini tidak hanya 

menjadi bentuk ekspresi kreativitas, tetapi juga menyebarkan semangat fanatisme 

kepada lebih banyak orang, termasuk mereka yang mungkin belum bergabung 

dalam komunitas United Mansion. 

Dalam upaya untuk mendukung klub mereka, anggota United Mansion 

juga aktif terlibat dalam kegiatan amal dan kegiatan sosial. Mereka dapat 

mengorganisir penggalangan dana untuk mendukung program-program amal yang 

dijalankan oleh klub atau komunitas lokal. Keterlibatan dalam kegiatan sosial ini 

bukan hanya bentuk tanggung jawab sosial, tetapi juga menjadi cara bagi anggota 

United Mansion untuk menunjukkan bahwa fanatisme mereka tidak hanya 

terfokus pada aspek pertandingan, tetapi juga melibatkan peran positif dalam 

masyarakat. 

Pada saat pertandingan, anggota United Mansion juga terkenal dengan 

koreografi dan tifo yang spektakuler. Sebelum pertandingan dimulai, tribun yang 

dihuni oleh para pendukung tersebut menjadi layar raksasa yang menciptakan 

gambar-gambar megah atau pesan-pesan dukungan yang terlihat dari kejauhan. 

Koreografi ini bukan hanya hiburan visual, tetapi juga merupakan bentuk ekspresi 

seni dan semangat fanatisme yang tinggi. Persiapan untuk koreografi ini 

melibatkan koordinasi tingkat tinggi antara para anggota United Mansion, 



 

 

menunjukkan komitmen mereka untuk memberikan dukungan penuh pada tim 

kesayangan mereka. 

Seiring dengan meningkatnya globalisasi, anggota United Mansion juga 

terlibat dalam perjalanan untuk mendukung timnya di berbagai kompetisi atau 

pertandingan tandang. Perjalanan ini bukan hanya tentang menyaksikan 

pertandingan, tetapi juga menjadi kesempatan untuk menjalin hubungan lebih erat 

dengan pendukung dari daerah lain. Solidaritas antaranggota United Mansion dari 

berbagai lokasi geografis menciptakan jaringan yang kuat, menjadikan fanatisme 

mereka sebagai fenomena yang tidak terbatas oleh batas wilayah. 

Di samping aktivitas-aktivitas tersebut, anggota United Mansion juga aktif 

dalam mendukung pemain dan pelatih klub. Mereka terlibat dalam menyuarakan 

dukungan atau kritik konstruktif terhadap kinerja tim. Keterlibatan ini tidak hanya 

menggambarkan fanatisme sebagai bentuk cinta buta, tetapi juga sebagai wujud 

dari rasa tanggung jawab terhadap perkembangan klub kesayangan mereka. 

Dalam keseluruhan, aktivitas terkait fanatisme yang dilakukan oleh 

anggota United Mansion mencerminkan keterlibatan yang mendalam dan 

multifaset. Dari ritual pra-pertandingan hingga koreografi spektakuler, dari dunia 

daring hingga kegiatan amal, fanatisme tersebut melibatkan aspek-aspek yang 

menciptakan pengalaman sepakbola yang kaya dan bermakna. Aktivitas-aktivitas 

ini tidak hanya menunjukkan dukungan terhadap klub sepakbola, tetapi juga 

menjadi pilar yang memperkuat ikatan sosial dan identitas komunitas di antara 

para anggota United Mansion. 

“Dalam United Mansion, kami menghargai keberagaman minat dan 

keyakinan. Namun, penting untuk menjaga keseimbangan agar fanatisme tidak 

menghambat perkembangan pribadi dan kolaboratif.” kata Steven Listiawan. 

Anggota United Mansion menjalankan berbagai aktivitas yang 

mencerminkan nilai-nilai keterbukaan, toleransi, dan penghargaan terhadap 

perbedaan, sambil menjauhi fanatisme yang berpotensi merugikan individu atau 

kelompok. Dalam percakapan dengan Qaitsar Vigho Erawansyah, Steven 

Listiawan, founder United Mansion, menjelaskan bahwa komunitas ini 

mendorong anggotanya untuk terlibat dalam kegiatan yang mendukung 
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perkembangan pribadi, seperti diskusi terbuka, seminar, dan kegiatan sosial yang 

memupuk kerjasama dan toleransi. 

United Mansion menekankan pentingnya keterbukaan terhadap pemikiran 

kritis sebagai pondasi untuk pertumbuhan dan inovasi. Anggotanya didorong 

untuk aktif mendengarkan dan memahami pandangan yang berbeda, menciptakan 

lingkungan inklusif dan saling memahami. Dalam segala aktivitasnya, komunitas 

ini berupaya untuk menghindari fanatisme yang dapat merugikan dan 

mengedepankan dialog dan edukasi sebagai sarana untuk membangun 

pemahaman bersama. 

Pentingnya menjaga keseimbangan dalam kehidupan individu juga disoroti 

oleh United Mansion. Mereka memberikan dukungan untuk membantu anggota 

menjaga keseimbangan antara keyakinan mereka dan aspek-aspek lain dalam 

hidup, seperti pekerjaan, keluarga, dan hobi. Komunitas ini mengorganisir 

program kesejahteraan dan kegiatan sosial guna memotivasi anggotanya untuk 

menjaga keseimbangan dalam setiap aspek hidup. 

Dalam menghadapi fanatisme yang dapat menciptakan dogmatisme dan 

intoleransi, United Mansion mengambil pendekatan edukatif dan berupaya untuk 

membuka dialog yang mendalam. Mereka menciptakan ruang diskusi yang aman 

untuk membahas perbedaan dan membangun pemahaman terhadap keberagaman 

sebagai kekayaan. 

Dalam segala hal, United Mansion menolak segala bentuk ekstremisme, 

termasuk kekerasan, terorisme, atau diskriminasi. Melalui advokasi perdamaian, 

pendidikan, dan dukungan positif, komunitas ini berkomitmen untuk mencegah 

fanatisme yang dapat merugikan diri sendiri atau orang lain. 

Dengan pendekatan holistik, United Mansion menciptakan ruang bagi 

anggotanya untuk mengeksplorasi keberagaman minat dan keyakinan, sambil 

tetap menjaga keseimbangan dan keharmonisan dalam hidup mereka. Ini 

mencerminkan komitmen mereka terhadap nilai-nilai kemanusiaan, toleransi, dan 

dialog yang konstruktif. 

 

4.2.4.  Hubungan Antara Fanatisme dan Dinamika Internal Komunitas 

 



 

 

Fanatisme sepakbola memiliki peran yang mendalam dalam membentuk 

dinamika internal komunitas United Mansion. Dalam menyelidiki pengaruh 

fanatisme terhadap hubungan antaranggota, sejumlah temuan menarik muncul. 

Pertama-tama, fanatisme sepakbola memainkan peran krusial dalam memperkuat 

ikatan sosial di antara anggota komunitas. Tradisi nonton bersama pertandingan 

dan partisipasi aktif dalam aktivitas fanatik menciptakan momen-momen yang 

menggabungkan anggota, membangun rasa kebersamaan yang mendalam. 

Kebersamaan ini menjadi pondasi bagi hubungan interpersonal yang kuat di 

dalam United Mansion. 

Namun, dalam mengevaluasi dampak fanatisme terhadap kehidupan 

sehari-hari dan dinamika sosial di dalam komunitas, perlu diperhatikan bahwa 

intensitas fanatisme juga dapat menimbulkan potensi konflik. Dalam beberapa 

kesempatan, rivalitas antarpendukung klub yang berbeda dapat menciptakan 

ketegangan internal. Meskipun sebagian besar anggota dapat mengatasi perbedaan 

ini dengan penuh kedewasaan, potensi konflik tetap ada, terutama ketika 

fanatisme mencapai tingkat yang berlebihan. Oleh karena itu, manajemen konflik 

dan pembinaan nilai-nilai sportivitas menjadi aspek penting dalam memastikan 

bahwa fanatisme tidak merugikan harmoni internal komunitas. 

Dalam konteks ini, perlu dipahami bahwa fanatisme bisa menjadi sumber 

persatuan dan solidaritas, tetapi juga memerlukan pemahaman dan toleransi 

terhadap perbedaan. Anggota United Mansion yang memiliki latar belakang 

pendidikan dan budaya yang berbeda dapat menemukan kesamaan dan saling 

menghormati melalui fanatisme yang mereka bagikan. Namun, perlu ada 

kesadaran bahwa fanatisme yang berlebihan dapat menciptakan kesenjangan atau 

eksklusi terhadap anggota yang mungkin memiliki preferensi atau pendapat yang 

berbeda terkait sepakbola. 

Dalam pemahaman apakah fanatisme menciptakan kesatuan atau potensi 

konflik di dalam kelompok, aspek keseimbangan menjadi kunci. Fanatisme yang 

sehat, diukur dengan semangat persatuan, dapat menjadi kekuatan pendorong bagi 

dinamika positif di dalam komunitas. Namun, ketika fanatisme berubah menjadi 

bentuk ekstrem yang mengesampingkan nilai-nilai toleransi, kemungkinan konflik 

internal dapat meningkat. Oleh karena itu, peran kepemimpinan dan norma-norma 
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yang diterapkan di dalam United Mansion menjadi sangat signifikan. 

Kepemimpinan yang bijaksana dapat memandu fanatisme ke arah yang 

konstruktif, sementara norma-norma yang jelas dapat membentuk batasan etika 

dalam mengekspresikan fanatisme. 

Dalam menilai dampak fanatisme terhadap dinamika sosial, perlu 

diperhatikan bahwa fanatisme bukanlah entitas statis. Fanatisme dapat 

berkembang dan berubah seiring waktu, terutama sejalan dengan perubahan 

dinamika tim sepakbola atau hasil pertandingan. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggambarkan bahwa fanatisme tidak hanya menciptakan hubungan statis di 

dalam komunitas, tetapi juga memiliki kemampuan untuk memengaruhi 

perubahan dalam interaksi sosial dan dinamika hubungan antaranggota. 

Dalam beberapa kasus, fanatisme dapat menjadi alat yang membantu 

membawa perubahan positif dalam komunitas. Misalnya, aktivitas sosial yang 

terkait dengan fanatisme, seperti kegiatan amal atau proyek sosial, dapat 

memperkuat keterikatan anggota dengan masyarakat sekitar. Fanatisme yang 

didukung oleh nilai-nilai positif juga dapat menciptakan semangat kompetitif 

yang sehat di dalam kelompok, mendorong inovasi dan partisipasi aktif dalam 

kegiatan komunitas. 

Namun, perlu diakui bahwa terdapat risiko potensial dalam fanatisme yang 

dapat menciptakan ketidaksetaraan atau kelompok tertutup. Jika fanatisme lebih 

fokus pada perpecahan daripada persatuan, dapat terjadi polarisasi di dalam 

komunitas. Oleh karena itu, perlu ada upaya yang berkelanjutan untuk 

mempromosikan inklusivitas dan toleransi di dalam United Mansion, memastikan 

bahwa fanatisme tidak menghasilkan pembagian yang merugikan hubungan 

antaranggota. 

Dalam melihat lebih lanjut, hasil penelitian ini memberikan gambaran 

yang seimbang bahwa fanatisme sepakbola di United Mansion memiliki potensi 

untuk menciptakan kesatuan dan konflik. Sebagai suatu fenomena yang dinamis, 

pengaruh fanatisme bukanlah hal yang hitam-putih. Oleh karena itu, manajemen 

fanatisme yang bijaksana dan berkesinambungan menjadi kunci untuk 

memastikan bahwa semangat fanatisme dapat menjadi kekuatan positif dan 

memperkuat ikatan sosial, sambil menghindari konflik internal yang berlebihan. 



 

 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang seimbang dan bijaksana 

terhadap fanatisme sepakbola di dalam komunitas United Mansion. Kesadaran 

akan potensi positif dan risiko negatif fanatisme harus menjadi dasar dalam 

merancang strategi manajemen dan pembinaan. Pertama-tama, kepemimpinan 

komunitas memainkan peran sentral dalam membimbing semangat fanatisme ke 

arah yang konstruktif. Mereka dapat mempromosikan nilai-nilai inklusivitas, 

toleransi, dan sportivitas sebagai bagian integral dari fanatisme yang sehat. 

Penekanan pada aktivitas sosial yang bersifat positif dan memberikan 

dampak pada masyarakat dapat menjadi salah satu cara untuk menjaga 

keseimbangan ini. Melibatkan anggota dalam kegiatan amal, turnamen untuk 

tujuan baik, atau proyek sosial terkait sepakbola dapat memperkuat ikatan sosial 

dan memberikan kontribusi positif pada lingkungan sekitar. Ini bukan hanya 

merupakan cara untuk mengekspresikan fanatisme secara positif tetapi juga 

merangsang interaksi sosial yang konstruktif di dalam komunitas. 

Selain itu, perlunya norma-norma yang jelas dan diterima bersama dalam 

mengekspresikan fanatisme perlu ditekankan. Norma-norma ini dapat membantu 

mencegah fanatisme yang berlebihan atau perilaku yang merugikan hubungan 

antaranggota. Komunikasi terbuka dan dialog yang dikelola dengan baik juga 

menjadi kunci dalam memahami berbagai perspektif dan merespons perbedaan 

pendapat dengan bijak. 

Penting untuk terus memantau dinamika fanatisme dan secara proaktif 

menanggapi potensi konflik. Program pelatihan dan pendidikan mengenai etika 

fanatisme, sportivitas, dan penanganan konflik dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik kepada anggota komunitas. Membangun budaya yang 

mempromosikan dialog terbuka dan menghargai keragaman pandangan dapat 

membantu menjaga iklim positif di dalam komunitas. 

Dalam konteks ini, sebuah komite atau forum partisipatif yang melibatkan 

anggota dalam pengambilan keputusan terkait fanatisme dapat menjadi langkah 

yang efektif. Dengan melibatkan anggota secara aktif dalam merumuskan 

kebijakan dan norma-norma terkait fanatisme, komunitas dapat menciptakan rasa 

kepemilikan bersama dan mendorong tanggung jawab kolektif terhadap dinamika 

internal. 
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Sebagai suatu kesimpulan, fanatisme sepakbola di dalam United Mansion, 

seperti fenomena serupa di komunitas lain, memiliki potensi untuk membentuk 

atau merusak hubungan antaranggota. Oleh karena itu, pendekatan yang holistik, 

yang menggabungkan manajemen fanatisme yang bijaksana, norma-norma etika, 

dan partisipasi aktif anggota, menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan yang 

seimbang dan positif. Fanatisme, ketika dikelola dengan baik, dapat menjadi 

kekuatan pendorong yang memperkuat ikatan sosial dan memperkaya pengalaman 

komunitas. Sebaliknya, ketika tidak diawasi, fanatisme berpotensi menciptakan 

ketegangan dan perpecahan di dalam komunitas. Oleh karena itu, perhatian 

terhadap manajemen fanatisme yang sehat dan berkelanjutan akan mendukung 

United Mansion dalam mempertahankan hubungan antaranggota yang harmonis 

dan dinamika sosial yang positif. 

Tabel 4. 3 Kaitan dinamika internal dengan fanatisme sepak bola 

No. Aspek Dinamika Internal 

Komunitas 

Hubungan dengan Fanatisme dalam Sepakbola 

1 Identitas Kolektif dan Solidaritas - Fanatisme menjadi perekat utama dalam membentuk 

identitas komunitas. 

  - Solidaritas tumbuh melalui pengalaman bersama di 

dalam fanatisme. 

  - Identitas kolektif menciptakan dasar kuat bagi ekspresi 

fanatisme. 

2 Keterlibatan Anggota - Tingkat fanatisme dapat mempengaruhi tingkat 

keterlibatan anggota. 

  - Keterlibatan dalam fanatisme dapat memperkuat ikatan 

sosial. 

  - Anggota yang lebih terlibat cenderung merasa lebih 

terikat pada komunitas. 

3 Peran Pemimpin dan Pengelolaan - Pemimpin berperan dalam membimbing dan merancang 

aktivitas fanatisme. 

  - Pengelolaan yang efektif dapat menciptakan lingkungan 

fanatisme yang positif. 

  - Pemimpin berperan dalam memoderasi agar fanatisme 

tidak berlebihan. 

4 Tanggung Jawab Sosial - Fanatisme yang positif mendorong tanggung jawab 

sosial dalam komunitas. 

  - Komunitas dapat menggunakan fanatisme untuk 

menyuarakan nilai-nilai sosial. 

  - Tanggung jawab sosial dapat menjadi dampak positif 

dari fanatisme yang terarah. 

5 Adaptabilitas dan Perubahan - Fanatisme dapat menjadi pendorong untuk beradaptasi 

dengan perubahan. 

  - Komunitas yang mampu berubah dengan baik dapat 

mempertahankan fanatisme. 

  - Perubahan dalam fanatisme mencerminkan dinamika 

evolusi komunitas. 

6 Komunikasi dan Dialog - Fanatisme mempengaruhi cara komunikasi di dalam 

komunitas. 

  - Dialog terbuka dapat membentuk persepsi bersama 

terkait fanatisme. 

  - Komunikasi yang efektif diperlukan untuk mencegah 

konflik di dalam komunitas. 

7 Pembelajaran dan Pengembangan - Fanatisme dapat menjadi sumber pembelajaran dan 



 

 

pengembangan diri. 

  - Komunitas dapat memberikan ruang untuk 

pengembangan bakat fanatik. 

  - Pembelajaran melalui fanatisme dapat menciptakan 

inovasi di dalam komunitas. 

Sumber: Olahan Peneliti 

Dalam dunia sepakbola, dinamika internal komunitas memiliki peran 

penting dalam membentuk karakter dan identitas suporter. Fanatisme, yang 

seringkali dianggap sebagai manifestasi ekstrim dari dukungan, memainkan peran 

sentral dalam mengukir ciri khas suatu kelompok pendukung. Dalam konteks ini, 

kita dapat melihat hubungan yang kompleks antara fanatisme dan berbagai aspek 

dinamika internal komunitas sepakbola. 

Aspek pertama yang patut diperhatikan adalah Identitas Kolektif dan 

Solidaritas. Fanatisme tidak hanya menjadi perekat utama dalam membentuk 

identitas suporter, tetapi juga menjadi sarana untuk mengukuhkan solidaritas di 

antara anggota komunitas sepakbola. Melalui pengalaman bersama dalam 

mengekspresikan fanatisme terhadap tim kesayangan, suporter membangun ikatan 

emosional yang kuat. Identitas kolektif yang terbentuk dari fanatisme 

menciptakan dasar yang kokoh bagi ekspresi individual dan kelompok, 

membentuk suatu entitas yang lebih besar dari sekadar kumpulan individu. 

Keterlibatan Anggota merupakan aspek kedua yang saling terkait dengan 

fanatisme. Tingkat fanatisme yang dialami oleh suporter dapat memengaruhi 

tingkat keterlibatan mereka dalam kegiatan komunitas. Semakin tinggi tingkat 

fanatisme, semakin kuat pula ikatan sosial di antara anggota komunitas. 

Keterlibatan dalam fanatisme bukan hanya sebatas dukungan saat pertandingan, 

tetapi juga melibatkan partisipasi dalam kegiatan-kegiatan di luar lapangan, 

seperti acara penggalangan dana atau kegiatan amal yang melibatkan suporter. 

Anggota yang lebih terlibat dalam fanatisme cenderung merasa lebih terikat pada 

komunitas, menciptakan kebersamaan yang melebihi batas pertandingan 

sepakbola itu sendiri. 

Peran Pemimpin dan Pengelolaan menjadi faktor kunci dalam 

membimbing dinamika fanatisme dalam komunitas sepakbola. Pemimpin suporter 

memiliki peran besar dalam merancang aktivitas yang menggalang semangat 

fanatik, sekaligus membimbing suporter agar tetap mematuhi norma-norma sosial. 

Pengelolaan yang efektif dari pihak klub atau organisasi pendukung dapat 
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menciptakan lingkungan fanatisme yang positif, menjauhkan potensi konflik atau 

perilaku yang dapat merugikan komunitas. Pemimpin suporter juga berperan 

penting dalam memoderasi fanatisme agar tidak melampaui batas dan merusak 

citra komunitas. 

Tanggung Jawab Sosial menjadi aspek yang muncul sebagai dampak 

positif dari fanatisme yang terarah. Fanatisme yang positif mendorong tanggung 

jawab sosial di dalam komunitas. Suporter dapat menggunakan semangat 

fanatisme untuk menyuarakan nilai-nilai sosial yang mereka pegang bersama. 

Misalnya, mereka dapat menggunakan kepopuleran mereka untuk mendukung 

kampanye amal atau mengadvokasi isu-isu sosial yang relevan. Tanggung jawab 

sosial yang muncul dari fanatisme menciptakan dampak positif yang dapat 

dirasakan oleh masyarakat luas. 

Adaptabilitas dan Perubahan menjadi aspek penting dalam menjaga 

keberlanjutan fanatisme. Fanatisme dapat menjadi pendorong bagi komunitas 

suporter untuk beradaptasi dengan perubahan, baik itu dalam hal kebijakan klub, 

susunan pemain, atau perubahan sosial lainnya. Komunitas yang mampu berubah 

dengan baik dapat mempertahankan fanatisme mereka, menghindari stagnasi, dan 

tetap relevan di tengah perubahan yang tak terhindarkan. Perubahan dalam 

fanatisme mencerminkan dinamika evolusi komunitas sepakbola yang terus 

bergerak. 

Fanatisme dapat menjadi pendorong atau pemicu perilaku yang intens di 

dalam komunitas suporter sepakbola. Dinamika internal komunitas ini tercermin 

dalam cara komunikasi dan dialog diantara anggotanya. Untuk menjaga 

keseimbangan dan mencegah potensi konflik, pentingnya membentuk persepsi 

bersama terkait fanatisme melalui dialog terbuka tak dapat dipandang sebelah 

mata. Komunikasi yang efektif menjadi kunci untuk mencegah misinterpretasi dan 

menjaga harmoni di antara anggota komunitas yang mungkin memiliki pandangan 

atau tingkat fanatisme yang berbeda. 

Dalam konteks ini, dialog bukan sekadar alat untuk menyampaikan pesan, 

tetapi merupakan sarana untuk saling memahami dan menghormati perbedaan. 

Melalui dialog terbuka, anggota komunitas dapat berbagi pandangan mereka 

mengenai fanatisme, menyampaikan perasaan, serta membangun pemahaman 



 

 

bersama. Dalam konteks komunitas suporter sepakbola, di mana emosi seringkali 

tinggi, penting bagi anggota untuk mengembangkan kemampuan mendengarkan 

yang baik dan bersikap terbuka terhadap sudut pandang lain. 

Dengan adanya komunikasi yang efektif, komunitas dapat 

mengidentifikasi area-area sensitif yang mungkin menjadi sumber konflik. 

Penyadaran akan perbedaan pandangan ini membuka peluang untuk merancang 

solusi bersama yang dapat meningkatkan kualitas komunikasi di dalam komunitas 

suporter. Misalnya, melalui workshop atau forum diskusi yang terorganisir 

dengan baik, anggota komunitas dapat bersama-sama merancang aturan atau 

pedoman komunikasi yang dapat menghormati perbedaan pandangan dan 

mencegah eskalasi fanatisme yang tidak sehat. 

Selain itu, komunikasi dan dialog yang baik juga membuka pintu untuk 

membangun hubungan positif antara komunitas suporter dan manajemen klub 

sepakbola. Kolaborasi yang baik antara suporter dan manajemen dapat 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perkembangan klub dan 

meningkatkan pengalaman pendukung. Oleh karena itu, melalui komunikasi 

terbuka dan dialog, komunitas suporter dapat berperan aktif dalam menciptakan 

hubungan yang positif dengan klub, menghindari konflik yang tidak perlu, dan 

memastikan keberlanjutan dukungan mereka. 

Selain menjadi aspek krusial dalam menjaga keseimbangan komunitas, 

fanatisme juga dapat dijadikan sumber pembelajaran dan pengembangan diri bagi 

anggota komunitas suporter. Komunitas sepakbola memberikan ruang untuk 

pengembangan bakat fanatik yang dapat mencakup berbagai bidang, seperti 

koreografi tifo, penyelenggaraan acara, dan kreasi kreatif lainnya. Pembelajaran 

melalui fanatisme dapat menjadi wahana untuk mengembangkan keterampilan 

organisasi, kepemimpinan, dan kreativitas. 

Dalam konteks ini, komunitas suporter dapat menjadi tempat yang 

memadai untuk mengasah bakat dan kemampuan individu. Misalnya, anggota 

yang memiliki minat dalam desain grafis dapat terlibat dalam membuat spanduk 

atau banner untuk keperluan tifo. Seorang individu dengan bakat organisasi dapat 

berkontribusi pada perencanaan dan pelaksanaan acara komunitas. Dengan 

demikian, fanatisme tidak hanya menjadi bentuk dukungan emosional terhadap 
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klub sepakbola, tetapi juga menjadi medium untuk pengembangan keterampilan 

yang berharga. 

Pembelajaran melalui fanatisme juga dapat menciptakan inovasi di dalam 

komunitas suporter. Misalnya, penggunaan teknologi dalam menciptakan tifo 

yang interaktif atau penyelenggaraan acara dengan konsep baru dapat menjadi 

hasil dari eksplorasi kreatif para anggota komunitas. Inovasi ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman para anggota, tetapi juga dapat menjadi daya tarik 

tambahan bagi calon suporter baru, meningkatkan daya tarik dan keberlanjutan 

komunitas. 

Dengan memandang fanatisme sebagai sumber pembelajaran dan 

pengembangan, komunitas suporter sepakbola dapat membentuk budaya yang 

mendorong pertumbuhan individu dan kolektif. Fasilitasi peluang untuk belajar 

dan berkembang melalui fanatisme dapat menjadi investasi jangka panjang dalam 

membangun fondasi yang kuat untuk komunitas suporter. Oleh karena itu, 

manajemen klub dan anggota komunitas perlu bekerja sama untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembelajaran, eksplorasi kreatif, dan pengembangan 

diri. 

Secara keseluruhan, dinamika internal komunitas sepakbola dan fanatisme 

memiliki hubungan yang erat dan saling memengaruhi. Komunikasi dan dialog 

yang efektif menjadi pilar keseimbangan untuk menjaga harmoni di antara 

anggota komunitas dengan tingkat fanatisme yang bervariasi. Melalui dialog 

terbuka, komunitas dapat mengatasi perbedaan pandangan, mencegah konflik, dan 

membangun hubungan positif dengan manajemen klub. 

Selain itu, fanatisme juga dapat menjadi sumber pembelajaran dan 

pengembangan diri bagi anggota komunitas suporter. Komunitas sepakbola 

memberikan platform untuk mengasah bakat fanatik dan menciptakan inovasi di 

dalamnya. Pembelajaran melalui fanatisme bukan hanya mengenai klub 

sepakbola, tetapi juga tentang pengembangan keterampilan, kepemimpinan, dan 

inovasi. 

Dengan pemahaman yang mendalam terhadap hubungan kompleks antara 

fanatisme, komunikasi, dan pembelajaran, kita dapat lebih menghargai peran 

suporter dalam menciptakan atmosfer yang unik dan mendukung klub kesayangan 



 

 

mereka. Membangun fondasi yang kuat dalam aspek-aspek ini tidak hanya 

meningkatkan pengalaman suporter, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan 

dan pertumbuhan positif komunitas suporter sepakbola. 

Hubungan antara fanatisme dan dinamika internal komunitas, khususnya 

dalam konteks United Mansion, menciptakan landasan yang kuat bagi 

keberlanjutan dan kekuatan komunitas suporter. Fanatisme menjadi kekuatan 

penggerak di balik interaksi dan hubungan antar anggota, membentuk pola 

perilaku dan norma-norma yang memperkuat solidaritas dan identitas kolektif. 

Pertama-tama, fanatisme berperan sebagai perekat sosial yang menyatukan 

anggota komunitas. Keberadaan hasrat dan dedikasi terhadap Manchester United 

menciptakan ikatan yang mendalam di antara anggota United Mansion. Fanatisme 

menjadi elemen unifying yang membangun fondasi untuk hubungan interpersonal 

yang erat, karena mereka berbagi cinta yang sama terhadap klub. 

Fanatisme juga memainkan peran dalam menciptakan norma dan nilai-

nilai bersama di dalam komunitas. Anggota United Mansion, yang merayakan 

fanatisme sepakbola, mengadopsi pandangan-pandangan bersama tentang 

bagaimana mereka harus mendukung klub dan bagaimana mereka dapat 

memberikan kontribusi positif pada komunitas. Norma-norma ini, yang ditenun 

oleh fanatisme, membentuk dasar etika dan perilaku yang diikuti oleh anggota 

komunitas. 

Dalam konteks fanatisme, komunikasi menjadi elemen penting dalam 

dinamika internal komunitas. Fanatisme menciptakan bahasa dan kode 

komunikasi yang unik di antara anggota United Mansion. Mereka menggunakan 

istilah-istilah dan referensi yang spesifik untuk klub, membentuk bahasa bersama 

yang memperkuat rasa identitas dan eksklusivitas dalam komunikasi internal. 

Dalam menghadapi tantangan atau kontroversi yang mungkin muncul, 

fanatisme berperan sebagai daya pendorong untuk solidaritas dan persatuan. 

Meskipun ada keragaman pendapat di dalam komunitas, fanatisme sepakbola 

menjadi pegangan yang membuat mereka bersatu dan menghadapi rintangan 

bersama-sama. Ini menciptakan dinamika internal yang memungkinkan komunitas 

tetap kuat dan tahan terhadap tekanan eksternal. 
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Fanatisme juga menciptakan dinamika sosial yang menghargai partisipasi 

aktif. Dalam komunitas seperti United Mansion, anggota yang menunjukkan 

tingkat fanatisme yang tinggi sering kali dihargai dan diakui. Hal ini dapat 

mendorong anggota untuk terlibat lebih aktif dalam kegiatan komunitas, 

menciptakan dinamika internal yang memacu kontribusi dan keterlibatan. 

Dinamika internal juga dipengaruhi oleh ritus dan tradisi yang dihasilkan 

oleh fanatisme. Dari lagu dukungan yang dinyanyikan bersama hingga ritual 

sebelum pertandingan, setiap tradisi ini menciptakan pengalaman bersama yang 

memperkuat hubungan antar anggota dan menanamkan nilai-nilai fanatisme 

dalam DNA komunitas. 

Penting untuk diakui bahwa sifat fanatisme juga dapat menimbulkan 

tantangan internal. Terkadang, ketertarikan yang berlebihan pada fanatisme dapat 

menciptakan ketegangan atau konflik dalam komunitas. Namun, kesadaran akan 

potensi konflik ini dan kemampuan untuk menanggapi dengan bijak dapat 

membantu komunitas mengelola dinamika internal mereka dengan baik. 

Dalam hal pengambilan keputusan, fanatisme dapat memainkan peran 

dalam membentuk opini dan pandangan anggota. Keputusan komunitas, terutama 

yang berkaitan dengan kebijakan atau aktivitas, sering kali dipandu oleh nilai-nilai 

fanatisme yang diadopsi oleh mayoritas anggota. 

Sebagai kesimpulan, hubungan antara fanatisme dan dinamika internal 

komunitas di United Mansion adalah saling memperkuat. Fanatisme menciptakan 

ikatan sosial, membentuk norma bersama, dan memainkan peran penting dalam 

membentuk komunikasi dan tradisi. Sementara fanatisme dapat menjadi kekuatan 

positif yang mempersatukan komunitas, penting juga untuk memahami potensi 

tantangan yang dapat muncul dan bagaimana mereka dapat diatasi untuk menjaga 

keharmonisan dan kekuatan komunitas fanatik sepakbola. 

Maka dari itu, fanatisme sepakbola di antara anggota United Mansion 

tidak hanya sebatas pada tingkat kecintaan terhadap olahraga, melainkan telah 

menjadi dasar yang memperkukuh dinamika internal komunitas. Oleh karena itu, 

penting untuk terus menjaga dan mengembangkan elemen fanatisme ini sebagai 

sumber kekuatan yang memperkaya pengalaman dan interaksi di dalam 

komunitas. 



 

 

Dengan mengakui peran fanatisme sebagai pengikat sosial, komunitas 

dapat terus membangun fondasi solidaritas yang kuat. Melalui aktivitas dan 

kegiatan yang memupuk fanatisme, seperti acara komunitas, pertemuan reguler, 

dan perayaan keberhasilan klub, anggota dapat terus merasakan keterlibatan 

emosional yang memperkuat hubungan mereka. 

Fanatisme juga dapat dijadikan landasan untuk menciptakan nilai-nilai dan 

norma bersama yang membentuk karakter komunitas. Dengan memanfaatkan 

kekuatan fanatisme, komunitas dapat membentuk identitas yang kohesif dan 

membangun etika perilaku yang diakui oleh semua anggota. Hal ini dapat 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan memastikan bahwa fanatisme tidak 

hanya menguntungkan kelompok tertentu, tetapi juga menciptakan pengalaman 

positif untuk semua. 

Dalam hal komunikasi internal, fanatisme juga dapat dijadikan sebagai 

katalisator untuk pengembangan bahasa bersama dan kode etik komunikasi. 

Melalui penggunaan istilah-istilah dan simbolisme yang spesifik untuk klub, 

komunitas dapat terus memperkuat rasa identitas dan eksklusivitas mereka. Media 

sosial dan platform daring lainnya dapat digunakan untuk memperkuat 

konektivitas dan meningkatkan interaksi antar anggota. 

Penting juga untuk memahami bahwa dalam memelihara fanatisme, 

penting untuk mengelola potensi konflik internal. Kesadaran akan berbagai sudut 

pandang dan keberagaman dalam komunitas dapat membantu mencegah konflik 

yang mungkin timbul akibat interpretasi fanatisme yang berbeda. Menciptakan 

ruang untuk dialog terbuka dan konstruktif dapat menjadi alat penting untuk 

menangani perbedaan pendapat. 

Dalam konteks pengambilan keputusan, komunitas dapat memanfaatkan 

fanatisme sebagai alat untuk menggambarkan aspirasi dan nilai bersama. 

Keputusan yang diambil oleh komunitas, baik itu terkait dengan kebijakan 

internal, inisiatif komunitas, atau dukungan terhadap klub, dapat mencerminkan 

nilai-nilai fanatisme yang dipegang bersama. 

Sebagai rekomendasi, pengelolaan dan pembinaan fanatisme dapat 

diintegrasikan dalam strategi pengembangan komunitas. Inisiatif yang 

memperkuat identitas, merayakan tradisi, dan memupuk partisipasi aktif dapat 
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menjadi langkah-langkah konkrit untuk membangun dan merawat fanatisme di 

komunitas United Mansion. 

Dengan demikian, melihat hubungan antara fanatisme dan dinamika 

internal komunitas di United Mansion tidak hanya membawa pemahaman 

mendalam tentang kekuatan yang membentuk identitas dan solidaritas mereka, 

tetapi juga membuka peluang untuk terus memperkuat dan mengembangkan 

komunitas sebagai wadah bagi kecintaan bersama terhadap Manchester United. 

Kesimpulannya, fanatisme sepakbola yang dialami oleh anggota United 

Mansion bukan hanya sekadar bentuk dukungan terhadap klub sepakbola, tetapi 

telah menjadi inti yang memperkukuh dinamika internal komunitas. Fanatisme 

menciptakan landasan solidaritas, norma bersama, dan identitas kolektif di antara 

anggota. Ini bukan hanya menjadi sumber kegembiraan dalam mendukung klub, 

tetapi juga membentuk kerangka kerja untuk interaksi sosial, nilai bersama, dan 

keterlibatan aktif dalam kegiatan komunitas. 

Dalam memahami hubungan antara fanatisme dan dinamika internal 

komunitas, penting untuk diakui bahwa fanatisme membentuk bahasa komunikasi 

yang unik, tradisi dan ritual yang mengikat anggota, serta norma bersama yang 

membimbing perilaku komunitas. Keberadaan fanatisme juga memainkan peran 

penting dalam menghadapi tantangan internal dan konflik, mengubahnya menjadi 

peluang untuk memperkuat solidaritas. 

Pentingnya memelihara dan mengembangkan fanatisme di dalam 

komunitas adalah kunci untuk keberlanjutan dan keberhasilan komunitas suporter. 

Inisiatif-inisiatif yang merayakan identitas, memperkuat nilai bersama, dan 

melibatkan anggota secara aktif akan memastikan bahwa fanatisme tetap menjadi 

kekuatan positif yang membawa kebahagiaan dan rasa memiliki di dalam 

komunitas United Mansion. 

Sebagai komunitas yang dibangun di atas fanatisme, United Mansion 

memiliki peluang untuk terus tumbuh dan berkembang. Dengan memahami 

bahwa fanatisme bukan hanya tentang cinta terhadap sepakbola, tetapi juga 

tentang membangun hubungan sosial yang mendalam, komunitas ini dapat 

menjadi contoh yang kuat bagi komunitas suporter lainnya. Dengan melibatkan 

anggota, merayakan tradisi, dan menghargai keragaman, United Mansion dapat 



 

 

terus menjadi tempat yang dinamis dan inklusif bagi para penggemar Manchester 

United. 

Fanatisme memiliki hubungan yang erat dengan dinamika internal 

komunitas, khususnya dalam konteks penggemar sepakbola seperti komunitas 

United Mansion. Dinamika ini menciptakan suatu lingkungan di mana fanatisme 

bukan hanya menjadi ekspresi individual, tetapi juga sebuah fenomena sosial yang 

menghubungkan para anggota komunitas secara mendalam. 

Dalam konteks fanatisme, dinamika internal komunitas menjadi kunci 

dalam membentuk dan memelihara semangat bersama. Fanatisme sering kali 

merupakan hasil dari interaksi dan saling ketergantungan antarindividu dalam 

suatu kelompok. Anggota United Mansion, misalnya, tidak hanya mendukung 

klub secara individual, tetapi juga saling memotivasi dan memperkuat satu sama 

lain. Dinamika ini menciptakan rasa solidaritas yang kuat di antara para 

penggemar, di mana fanatisme menjadi simbol dari kebersamaan dan identitas 

bersama. 

Adanya aturan, norma, dan nilai-nilai bersama juga merupakan bagian 

penting dari dinamika internal komunitas fanatisme. Komunitas United Mansion 

mungkin memiliki tradisi tertentu, etika perilaku, atau bahkan kode etik yang 

diterapkan oleh anggotanya. Ini menciptakan kerangka kerja yang mengarahkan 

fanatisme ke arah yang positif dan sesuai dengan nilai-nilai yang dipegang oleh 

komunitas. Selaras dengan aturan dan norma tersebut, fanatisme dapat menjadi 

kekuatan yang mengarah pada dukungan positif, persaudaraan, dan keterlibatan 

aktif dalam kegiatan komunitas. 

Selanjutnya, dinamika internal komunitas dapat memainkan peran penting 

dalam pembentukan identitas fanatisme. Melalui interaksi dan pertukaran 

pengalaman, para anggota United Mansion dapat membangun narasi bersama 

tentang fanatisme mereka. Ini bisa mencakup cerita-cerita tentang momen-momen 

emosional, kemenangan penting, atau bahkan kegagalan yang membuat fanatisme 

semakin mendalam. Dengan cara ini, identitas fanatisme bukan hanya bersifat 

personal, tetapi juga kolektif, menciptakan cerita bersama yang memperkaya 

pengalaman para anggota komunitas. 
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Dinamika internal komunitas juga memengaruhi cara anggota United 

Mansion mengatasi konflik internal. Dalam setiap komunitas, mungkin timbul 

perbedaan pendapat atau ketegangan, baik terkait dengan performa tim, 

manajemen klub, atau hal-hal lainnya. Bagaimana komunitas menanggapi konflik 

tersebut dapat membentuk atau merusak fanatisme. Dalam banyak kasus, 

komunitas yang mampu mengelola konflik secara konstruktif akan memperkuat 

fanatisme mereka dengan meresapi nilai-nilai kebersamaan dan solidaritas, 

sementara komunitas yang gagal mengatasi konflik mungkin menghadapi 

perpecahan yang dapat melemahkan fanatisme. 

Dinamika internal komunitas juga menciptakan ruang bagi partisipasi aktif 

anggota dalam keputusan dan peristiwa terkait klub. Mungkin ada forum atau 

rapat-rapat anggota di mana pendapat para penggemar didengarkan, atau bahkan 

keputusan-keputusan tertentu dibuat secara bersama-sama. Partisipasi ini 

memberikan rasa memiliki yang lebih besar terhadap klub, sehingga 

meningkatkan fanatisme. Anggota yang merasa bahwa suara mereka diakui dan 

dihargai cenderung lebih terlibat dan lebih kuat dalam mendukung klub, 

menciptakan siklus positif fanatisme dan partisipasi aktif. 

Dalam hal ini, kepemimpinan komunitas juga memainkan peran kunci 

dalam dinamika internal fanatisme. Kepemimpinan yang efektif dapat 

mengarahkan fanatisme ke arah yang konstruktif, membangun visi bersama, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan fanatisme. Pemimpin 

komunitas United Mansion mungkin memiliki tanggung jawab untuk merancang 

strategi yang memotivasi anggota, memelihara semangat komunitas, dan 

menanggapi perubahan atau tantangan yang mungkin timbul. 

Di sisi lain, penting juga untuk memperhatikan potensi risiko dalam 

fanatisme yang dapat merugikan dinamika internal komunitas. Fanatisme yang 

berlebihan atau tidak terkontrol dapat mengarah pada perilaku yang merugikan, 

konflik internal, atau bahkan berpotensi menciptakan citra negatif terhadap 

komunitas tersebut. Oleh karena itu, komunitas perlu memiliki mekanisme 

pengaturan dan keseimbangan yang memastikan bahwa fanatisme tidak 

melampaui batas-batas yang dapat merugikan. 



 

 

Dalam keseluruhan, hubungan antara fanatisme dan dinamika internal 

komunitas adalah saling terkait dan saling mempengaruhi. Dinamika internal, 

dengan aturan, norma, identitas bersama, penanganan konflik, partisipasi anggota, 

dan kepemimpinan, membentuk landasan fanatisme yang sehat dan berkelanjutan. 

Fanatisme, pada gilirannya, menciptakan energi dan semangat yang memperkuat 

ikatan sosial di antara para penggemar, menciptakan siklus positif yang 

menguntungkan komunitas dan klub sepakbola kesayangan mereka. 

“Kami mendekatinya melalui pendekatan edukatif dan pengalaman langsung. Kami 

mengorganisir kegiatan yang memungkinkan anggota untuk saling berinteraksi dan melihat 

kehidupan dari perspektif yang berbeda. Ini membantu mengembangkan toleransi dan 

pemahaman.” 

Percakapan dengan Steven Listiawan, founder United Mansion, dan 

pemahaman atas aktivitas yang dilakukan oleh anggota komunitas memberikan 

gambaran hubungan antara fanatisme dan dinamika internal komunitas tersebut. 

United Mansion, sebagai komunitas yang menolak fanatisme yang merugikan, 

menunjukkan bagaimana dinamika internal komunitas dapat membentuk sikap 

dan perilaku anggotanya terkait fanatisme. 

Dalam wawancara, Steven Listiawan menyatakan bahwa komunitas ini 

mendorong keterbukaan terhadap pemikiran kritis, menganggapnya sebagai 

pondasi untuk pertumbuhan dan inovasi. Mereka berkomitmen untuk menciptakan 

lingkungan inklusif di mana anggota dapat saling mendengar dan memahami, 

meskipun pandangan mereka berbeda. Ini menggambarkan bagaimana dinamika 

internal komunitas, seperti budaya dialog dan toleransi, dapat menghambat 

munculnya fanatisme. 

United Mansion juga menekankan pentingnya menjaga keseimbangan 

dalam kehidupan individu. Mereka memberikan dukungan untuk membantu 

anggota menjaga keseimbangan antara keyakinan mereka dan aspek-aspek lain 

dalam hidup. Ini mencerminkan upaya komunitas untuk mencegah fanatisme yang 

dapat mengganggu kehidupan sehari-hari anggotanya. 

Dalam hal dogmatisme dan intoleransi, United Mansion mengambil 

pendekatan edukatif. Mereka berusaha membuka jalan dialog dan memfasilitasi 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap fakta dan bukti yang mungkin 

terabaikan. Dinamika internal komunitas ini, yang mendorong pendekatan 
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rasional dan objektif, berperan penting dalam membentuk pandangan anggotanya 

terhadap fanatisme. 

Komitmen United Mansion untuk menolak segala bentuk ekstremisme, 

kekerasan, terorisme, atau diskriminasi mencerminkan dinamika internal yang 

mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dan perdamaian. Melalui advokasi 

perdamaian, pendidikan, dan dukungan positif, komunitas ini secara aktif 

melibatkan anggotanya dalam upaya pencegahan fanatisme yang merugikan. 

Dalam keseluruhan, dinamika internal komunitas United Mansion 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan pribadi tanpa 

meninggalkan nilai-nilai toleransi, kemanusiaan, dan dialog yang konstruktif. 

Hubungan antara fanatisme dan dinamika internal komunitas ini menunjukkan 

betapa pentingnya peran komunitas dalam membentuk sikap anggotanya terhadap 

fanatisme. 

Oleh karena itu, peran United Mansion sebagai komunitas yang 

berkomitmen untuk menolak fanatisme yang merugikan menjadi sangat 

signifikan. Melalui pendekatan edukatif, budaya dialog, dan nilai-nilai 

keterbukaan, komunitas ini membangun dinamika internal yang mendukung 

perkembangan pribadi anggotanya tanpa meninggalkan prinsip-prinsip toleransi 

dan kemanusiaan. 

Percakapan dengan para narasumber juga mencerminkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga keseimbangan dalam kehidupan individu. Komitmen untuk 

tidak menghalangi perkembangan personal dan komunitas, serta penolakan 

terhadap ekstremisme dan kekerasan, menunjukkan bagaimana komunitas ini aktif 

berperan dalam mencegah fanatisme yang dapat merugikan diri sendiri dan orang 

lain. 

Dengan mengambil pendekatan rasional dan objektif, United Mansion 

tidak hanya menentang dogmatisme dan intoleransi, tetapi juga mendorong 

anggotanya untuk terus belajar dan membuka diri terhadap perspektif yang 

berbeda. Inisiatif ini menciptakan hubungan yang jelas antara fanatisme dan 

dinamika internal komunitas, di mana nilai-nilai positif menjadi pilar utama dalam 

membentuk pandangan dan perilaku anggotanya. 



 

 

Oleh karena itu, keseluruhan gambaran tersebut menegaskan bahwa 

melalui dinamika internal yang terbentuk dalam komunitas, fanatisme dapat 

dicegah dan anggota dapat tumbuh secara seimbang tanpa mengorbankan nilai-

nilai keterbukaan, toleransi, dan perdamaian. United Mansion menjadi contoh 

bagaimana sebuah komunitas dapat berperan aktif dalam membentuk sikap 

anggotanya terhadap fanatisme, menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan yang positif dan inklusif. 

 

4.2.5  Komponen-Komponen yang Tidak Tergoyahkan Persepsi Anggota 

Komunitas United Mansion Terhadap Fanatisme dalam Sepakbola: 

Komponen-Komponen yang Tidak Tergoyahkan 

 

Dalam dunia sepakbola, fanatisme menjadi sebuah fenomena yang tidak 

bisa dihindari. Komunitas sepakbola, seperti United Mansion, seringkali menjadi 

panggung bagi ekspresi fanatisme yang mendalam. Anggota komunitas ini 

memiliki persepsi yang beragam terkait fanatisme dalam sepakbola. Sebagai 

entitas yang terbentuk oleh cinta dan dedikasi terhadap klub Manchester United, 

United Mansion menyimpan nuansa unik yang mencerminkan makna fanatisme 

dalam lingkup komunitas tersebut. 

 

4.2.5.1 Keterikatan Emosional yang Mendalam 

 

Persepsi anggota terhadap fanatisme sering kali menjadi bagian integral 

dari identitas dan kehidupan sehari-hari mereka, terutama dalam konteks 

dukungan mereka terhadap klub sepakbola favorit. Dalam hal ini, anggota United 

Mansion tidak sekadar menjalani peran sebagai pendukung biasa; bagi mereka, 

cinta terhadap Manchester United adalah lebih dari sekadar dukungan, melainkan 

suatu bentuk ikatan yang meresap ke dalam jiwa mereka. 

Cinta terhadap klub bukanlah sekadar rasa suka, melainkan keterikatan 

emosional yang mendalam. Fanatisme, dalam konteks ini, bukanlah semata-mata 

ekspresi berlebihan atau kegilaan tanpa arah. Sebaliknya, fanatisme lahir dari rasa 

cinta yang mendalam dan kesetiaan yang kuat terhadap klub sepakbola yang 
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diidolakan. Bagi anggota United Mansion, menjadi fanatik bukan hanya tentang 

menonton pertandingan atau mengenakan seragam klub; itu adalah bagian dari 

identitas mereka. 

Komponen ini menjadi dasar penting yang membentuk fanatisme. Anggota 

United Mansion membawa ke dalam komunitas mereka tidak hanya antusiasme 

sepakbola yang umum tetapi juga rasa cinta yang sangat mendalam terhadap 

Manchester United. Keberadaan klub tidak hanya di stadion atau dalam hasil 

pertandingan; klub tersebut hidup di dalam hati dan jiwa setiap anggota, 

menciptakan keterikatan yang tidak dapat diukur oleh statistik atau skor 

pertandingan. 

Penting untuk memahami bahwa fanatisme bukanlah sesuatu yang 

dipaksakan atau dibuat-buat. Sebaliknya, itu adalah respons alami terhadap 

koneksi emosional yang terbangun dari tahun ke tahun antara anggota komunitas 

dan klub kesayangan mereka. Fanatisme ini menciptakan suatu semangat 

solidaritas yang melampaui batas-batas fisik, menghubungkan anggota United 

Mansion dari berbagai latar belakang dan lokasi geografis menjadi satu kesatuan 

yang kuat. 

Dalam kehidupan sehari-hari anggota United Mansion, fanatisme 

tercermin dalam berbagai aspek. Mulai dari dekorasi ruangan dengan atribut klub, 

mengikuti berita terbaru tentang pemain dan tim, hingga berpartisipasi aktif dalam 

berbagai kegiatan komunitas terkait sepakbola, semuanya merupakan wujud dari 

fanatisme yang dihayati dengan penuh semangat. Ini bukan sekadar menjadi 

pendukung pasif; ini adalah gaya hidup yang tercermin dalam setiap tindakan dan 

pengambilan keputusan. 

Dalam penutup, fanatisme anggota United Mansion bukanlah hasil dari 

kegilaan yang tidak terarah, tetapi merupakan bentuk ekspresi dari cinta dan 

kesetiaan yang mendalam terhadap klub sepakbola mereka. Fanatisme menjadi 

inti dari identitas komunitas, membentuk keterikatan yang kuat di antara anggota 

dan menciptakan ikatan emosional yang tidak dapat diukur secara konvensional. 

Dengan demikian, fanatisme bukanlah sekadar tingkah laku berlebihan, melainkan 

suatu bentuk penghargaan dan dedikasi yang menghidupkan warna dalam 

kehidupan anggota United Mansion. 



 

 

 

4.2.5.2 Identitas dan Solidaritas Komunitas 

  

 Fanatisme, dalam konteks komunitas sepakbola seperti United Mansion, 

merangkul lebih dari sekadar dukungan individual terhadap klub sepakbola. Ini 

adalah fenomena yang memperlihatkan dirinya sebagai sebuah ikatan yang kokoh, 

terkait erat dengan identitas dan solidaritas di antara anggota komunitas. Bagi 

mereka yang menjadi bagian dari United Mansion, fanatisme tidak hanya 

berkaitan dengan perasaan mendalam terhadap klub, melainkan juga menjadi 

fondasi utama dalam membentuk hubungan yang erat dengan sesama anggota. 

Dalam komunitas ini, fanatisme berfungsi sebagai pengikat identitas yang 

mengukuhkan rasa kebanggaan dan kehormatan menjadi bagian dari kelompok 

yang memiliki tujuan dan hasrat yang serupa. Setiap anggota merasakan sebuah 

panggilan bersama untuk mendukung, merayakan, dan merasakan kebersamaan 

dalam perjalanan sepakbola klub mereka. Fanatisme membawa serta suatu 

dimensi yang lebih mendalam, tidak hanya sebagai respons atas kemenangan atau 

kekalahan di lapangan, melainkan sebagai bentuk pengakuan diri dalam identitas 

kolektif. 

Keterlibatan dalam United Mansion menciptakan atmosfer di mana 

fanatisme tidak hanya diwujudkan dalam perasaan individu, tetapi juga dalam 

keberadaan suatu entitas yang lebih besar. Setiap anggota merasakan ikatan yang 

kuat dengan komunitas, dan hal ini terasa dalam setiap momen bersejarah klub 

sepakbola mereka. Fanatisme di sini bukanlah sekadar sorakan dan dukungan saat 

pertandingan berlangsung, tetapi menciptakan fondasi yang mengarah pada 

pembentukan jati diri bersama sebagai anggota United Mansion. 

Penting untuk menyoroti bahwa fanatisme dalam komunitas ini tidak 

bersifat eksklusif atau membatasi. Sebaliknya, itu adalah panggilan untuk 

merangkul keberagaman dan merayakan perbedaan dalam satu kesatuan. Setiap 

anggota, meskipun mungkin memiliki latar belakang dan pandangan yang 

berbeda, bersatu dalam fanatisme mereka terhadap Manchester United. Solidaritas 

ini menjadikan fanatisme sebagai kekuatan penggerak untuk menciptakan 

lingkungan inklusif di mana setiap individu merasa diakui dan dihargai. 



 

99 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, fanatisme merembes ke dalam segala aspek. 

Mulai dari interaksi di forum online hingga pertemuan langsung dalam acara 

komunitas, fanatisme menciptakan suatu semangat kebersamaan. Identitas klub 

sepakbola menjadi suatu yang melekat dalam keseharian anggota, menciptakan 

ruang bagi mereka untuk menghidupkan semangat fanatisme dalam setiap 

kesempatan. 

Dengan demikian, fanatisme dalam konteks United Mansion adalah lebih 

dari sekadar dukungan terhadap klub sepakbola; itu adalah perekat yang 

membangun identitas dan solidaritas di antara anggota komunitas. Setiap sorakan, 

setiap momen kebersamaan di tribun atau dalam kehidupan sehari-hari, 

membentuk sebuah cerita panjang fanatisme yang tidak dapat dipisahkan dari jati 

diri komunitas. Fanatisme di sini adalah komponen tak tergoyahkan yang 

memperkuat ikatan erat di antara anggota United Mansion, menciptakan suatu 

warisan yang melebihi batas waktu dan skor pertandingan. 

 

4.2.5.3 Tradisi dan Ritual Komunitas 

 

Persepsi anggota terhadap fanatisme tidak hanya tercermin dalam 

dukungan mereka terhadap klub sepakbola, tetapi juga secara khusus terwujud 

melalui tradisi dan ritual yang menjadi bagian integral dari kehidupan komunitas 

United Mansion. Ritual dan tradisi ini membentuk suatu lanskap yang 

memperdalam dan memperkuat pengalaman fanatisme, menciptakan fondasi kuat 

yang melekat dalam kebersamaan mereka. 

United Mansion, sebagai komunitas yang begitu terikat dengan klub 

sepakbola Manchester United, menghadirkan serangkaian ritual yang menjadi 

pilar kefanatikan. Salah satu tradisi yang mungkin mereka anut adalah kegiatan 

nobar bersama, di mana anggota berkumpul untuk menyaksikan pertandingan 

bersama-sama. Kehadiran bersama dalam momen-momen krusial, baik 

kemenangan maupun kekalahan, menjadi ritual yang membangun ikatan 

emosional yang mendalam di antara mereka. 

Perayaan setiap kemenangan juga dapat menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan sehari-hari di United Mansion. Dalam momen kegembiraan ini, 



 

 

anggota tidak hanya merayakan prestasi klub sepakbola favorit mereka, tetapi juga 

memperkuat rasa kebersamaan dan kebanggaan sebagai bagian dari komunitas 

tersebut. Ritual perayaan ini menciptakan memori bersama yang melekat dalam 

ingatan anggota, menguatkan ikatan mereka dengan Manchester United dan satu 

sama lain. 

Simbol-simbol tertentu juga mungkin menjadi bagian dari ritual fanatisme 

dalam United Mansion. Mungkin ada lambang atau atribut khusus yang menjadi 

identitas komunitas, menciptakan ikon yang memperkuat rasa kebersamaan. 

Simbol-simbol ini tidak hanya menjadi tanda pengenal, tetapi juga mengandung 

makna mendalam yang menjadi cerminan nilai-nilai dan tujuan bersama. 

Ritual-ritual ini memberikan dimensi tambahan pada fanatisme di dalam 

komunitas. Mereka tidak hanya menjadi cara untuk mengekspresikan dukungan 

terhadap klub sepakbola, tetapi juga sebagai sarana untuk mempertahankan dan 

meneruskan warisan serta budaya komunitas. Dalam setiap nobar bersama atau 

perayaan kemenangan, anggota secara tidak langsung melibatkan diri dalam suatu 

tradisi yang melekat pada fanatisme mereka. 

Komponen ini, yakni tradisi dan ritual, menciptakan fondasi kuat yang 

tidak hanya membentuk pengalaman fanatisme di masa kini, tetapi juga 

meneruskan kekayaan budaya komunitas ke generasi mendatang. Ritual-ritual 

tersebut menjadi suatu warisan berharga yang dijaga dengan penuh kebanggaan, 

mengukuhkan United Mansion sebagai sebuah entitas yang tidak hanya hidup 

dalam momen-momen pertandingan, tetapi juga dalam sejarah dan identitas 

kolektif mereka. Dengan demikian, ritual-ritual ini menjadi bagian integral dari 

komponen tak tergoyahkan dalam fanatisme anggota United Mansion. 

 

4.2.5.4 Respek Terhadap Keanekaragaman Pendapat 

 

Fanatisme dalam konteks United Mansion memperlihatkan dimensi yang 

unik, di mana anggota tidak hanya menghargai keberagaman pandangan, tetapi 

juga meyakini bahwa respek terhadap keanekaragaman pendapat adalah 

komponen tak tergoyahkan. Meskipun fanatisme sering kali dikaitkan dengan 

ketidakterbukaan terhadap pandangan lain, komunitas ini menunjukkan bahwa 
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kecintaan terhadap klub tidak harus mengorbankan nilai-nilai demokrasi dan 

menghormati kebebasan berpendapat. 

Dalam lingkungan United Mansion, fanatisme tidak diartikan sebagai 

pembatasan terhadap berbagai sudut pandang. Sebaliknya, komunitas ini 

menciptakan ruang di mana anggota bisa merayakan perbedaan dan menyuarakan 

pendapat mereka tanpa takut dihakimi atau dikesampingkan. Sebuah komponen 

tak tergoyahkan dalam fanatisme di sini adalah prinsip bahwa setiap anggota 

memiliki hak untuk memiliki perspektif uniknya terhadap klub sepakbola yang 

sama-sama mereka cintai. 

Keberagaman pandangan ini tidak hanya menjadi dasar dari kehidupan 

intelektual dalam komunitas, tetapi juga menandai kedewasaan fanatisme. 

Anggota United Mansion menyadari bahwa keragaman pendapat memperkaya 

diskusi, membuat pengalaman menjadi lebih berwarna, dan membangun fondasi 

yang kokoh untuk pertumbuhan bersama. Fanatisme di sini menjadi sarana untuk 

menggabungkan kekuatan dari berbagai perspektif, bukan untuk mengekang atau 

menolaknya. 

Respek terhadap keanekaragaman pendapat di dalam United Mansion juga 

berarti bahwa anggota tidak merasa terintimidasi untuk menyampaikan kritik atau 

pandangan konstruktif. Ini menciptakan lingkungan yang inklusif di mana diskusi 

terbuka dapat berkembang, bahkan ketika berbicara tentang klub sepakbola yang 

menjadi pusat fanatisme mereka. Komponen ini menjadi benteng tak tergoyahkan 

yang menegaskan bahwa kefanatikan tidak harus berarti ketertutupan atau 

ketidakmampuan untuk menerima perbedaan. 

Dalam konteks ini, fanatisme di United Mansion dapat dianggap sebagai 

alat untuk membentuk persatuan dalam keberagaman. Anggota tidak hanya 

bersatu dalam hasrat mereka terhadap Manchester United, tetapi juga dalam 

penghargaan mereka terhadap keragaman pandangan. Fanatisme di sini menjadi 

kekuatan untuk memperkuat persatuan, menghubungkan orang-orang dari latar 

belakang dan pandangan yang berbeda-beda. 

Dengan mengembangkan dan merawat komponen ini, United Mansion 

mengukuhkan dirinya sebagai sebuah komunitas yang tak hanya dikenal karena 

fanatisme sepakbola, tetapi juga sebagai tempat yang menganut prinsip-prinsip 



 

 

demokrasi, penghormatan, dan kebebasan berpendapat. Dalam hal ini, fanatisme 

di United Mansion tidak hanya menjadi pemicu semangat bersama, tetapi juga 

sebuah wadah untuk pertumbuhan individu dan kolektif. Sehingga, komponen tak 

tergoyahkan ini menciptakan fondasi yang kokoh untuk eksistensi dan 

kelangsungan United Mansion sebagai komunitas yang dinamis dan inklusif. 

 

4.2.5.5 Peran Positif dalam Pembangunan Komunitas 

 

Persepsi anggota terhadap fanatisme dalam konteks United Mansion tidak 

hanya mencakup pengakuan terhadap intensitas dukungan mereka terhadap klub 

sepakbola, tetapi juga melibatkan pemahaman mendalam terhadap peran positif 

fanatisme dalam pembangunan komunitas. Fanatisme dianggap sebagai pemicu 

semangat kolaboratif yang mampu menggerakkan anggota untuk terlibat dalam 

berbagai proyek sosial dan kegiatan amal yang memberikan dampak positif pada 

masyarakat. 

Komponen tak tergoyahkan ini menegaskan bahwa fanatisme, saat 

diarahkan dengan bijak, bukan hanya menjadi gejala emosional semata, 

melainkan sebuah kekuatan yang dapat diubah menjadi aksi nyata demi 

kesejahteraan bersama. United Mansion mengakui bahwa fanatisme dapat 

menjadi katalisator untuk proyek-proyek yang membantu membangun dan 

memperkuat ikatan di antara anggota komunitas. 

Dalam konteks ini, fanatisme bukan hanya tentang memacu semangat 

selama pertandingan atau merayakan kemenangan klub. Lebih dari itu, fanatisme 

di United Mansion diartikan sebagai sumber motivasi untuk berkontribusi secara 

positif pada lingkungan sekitar. Anggota komunitas merasakan kepuasan dan 

kebanggaan ketika fanatisme mereka dapat diarahkan ke dalam aksi-aksi positif 

yang memberikan manfaat lebih besar kepada masyarakat. 

Sebagai contoh, fanatisme dapat mendorong kolaborasi antara anggota 

untuk menyelenggarakan proyek-proyek kemanusiaan, seperti bakti sosial, 

kampanye donasi, atau partisipasi dalam kegiatan amal lokal. Inisiatif-inisiatif 

tersebut menciptakan ikatan yang kuat di antara anggota, memperkuat rasa 

solidaritas, dan meningkatkan citra positif komunitas di mata masyarakat umum. 
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Selain itu, fanatisme juga menjadi pendorong semangat dalam melibatkan 

anggota dalam kegiatan-kegiatan edukatif dan budaya yang berdampak positif. 

United Mansion menyadari bahwa klub sepakbola yang menjadi pusat fanatisme 

mereka memiliki potensi untuk menjadi alat untuk membangun kesadaran sosial 

dan nilai-nilai positif. Oleh karena itu, fanatisme diarahkan untuk mendukung 

program-program pendidikan, pelatihan, dan pengembangan kepribadian yang 

bermanfaat bagi anggota dan masyarakat sekitar. 

Dengan demikian, fanatisme bukan hanya menciptakan semangat juang 

selama pertandingan, melainkan juga menjadi energi positif yang menggerakkan 

komunitas menuju perubahan dan kontribusi yang lebih besar. Komponen tak 

tergoyahkan dalam hal ini adalah keyakinan bahwa fanatisme tidak harus terbatas 

pada relung emosional saat menyaksikan pertandingan, tetapi dapat diperluas 

menjadi sumber inspirasi untuk berbuat baik dalam lingkungan sekitar. 

Melalui komponen ini, United Mansion menjelma menjadi agen 

perubahan positif yang tidak hanya berfokus pada kegembiraan dalam sepakbola, 

tetapi juga pada dampak positif yang dapat diciptakan melalui kekuatan fanatisme 

yang diarahkan secara bijak. Inilah yang menjadikan fanatisme dalam United 

Mansion bukan sekadar perasaan, melainkan sebuah dorongan untuk menciptakan 

perubahan positif yang nyata dalam masyarakat. 

Dalam menguraikan komponen-komponen yang tidak tergoyahkan dalam 

persepsi anggota United Mansion terhadap fanatisme dalam sepakbola, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa fanatisme dalam konteks komunitas ini bukanlah 

semata-mata sebuah ekses berlebihan dari dukungan terhadap klub sepakbola. 

Sebaliknya, fanatisme di United Mansion muncul sebagai hasil dari beberapa 

elemen yang saling terkait, membentuk fondasi yang kuat untuk ikatan dan 

kontribusi positif dalam komunitas. 

Pertama, keterikatan emosional menjadi landasan fanatisme. Bagi anggota 

United Mansion, cinta terhadap klub sepakbola bukan sekadar pernyataan 

dukungan, melainkan suatu bentuk ikatan yang meresap ke dalam jiwa. 

Keterikatan emosional ini tidak hanya menjadi pendorong semangat selama 

pertandingan, tetapi juga membangun hubungan yang erat di antara sesama 

anggota komunitas. 



 

 

Kedua, identitas kolektif menjadi bagian tak terpisahkan dari fanatisme. 

Anggota merasakan kebanggaan dan kehormatan menjadi bagian dari kelompok 

yang memiliki tujuan dan hasrat serupa. Fanatisme di United Mansion tidak hanya 

mencakup dukungan terhadap klub sepakbola, tetapi juga memperkuat identitas 

sebagai anggota komunitas yang memiliki ciri khas dan nilai bersama. 

Ketiga, tradisi dan ritual komunitas menjadi komponen tak tergoyahkan 

lainnya. Ritual-ritual seperti nobar bersama, perayaan kemenangan, dan simbol-

simbol tertentu menjadi ekspresi kolektif yang memperkuat rasa kebersamaan. 

Tradisi ini tidak hanya menjadi penghormatan terhadap sejarah komunitas tetapi 

juga menjadi penjaga warisan dan budaya yang terus berkembang. 

Keempat, penghargaan terhadap keanekaragaman pendapat menunjukkan 

bahwa fanatisme di United Mansion tidak membatasi ruang bagi anggota untuk 

menyampaikan pandangan yang berbeda. Respek terhadap perbedaan pendapat 

menjadi komponen tak tergoyahkan, menciptakan lingkungan yang demokratis 

dan inklusif di dalam komunitas. 

Kelima, peran positif fanatisme dalam membangun komunitas menjadi 

pilar yang kuat. Fanatisme dapat menjadi pemicu semangat kolaboratif, proyek-

proyek sosial, dan kegiatan-kegiatan amal yang melibatkan anggota komunitas 

dalam aksi nyata. Fanatisme, ketika diarahkan dengan bijak, mampu menjadi 

kekuatan positif yang menggerakkan komunitas menuju perubahan dan kontribusi 

yang lebih besar. 

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa fanatisme 

dalam United Mansion tidak hanya sebuah gejala emosional, melainkan sebuah 

fenomena kompleks yang melibatkan keterikatan emosional, identitas kolektif, 

tradisi dan ritual, penghargaan terhadap keanekaragaman pendapat, dan peran 

positif dalam membangun komunitas. Fanatisme, saat dikelola dengan bijak, 

menjadi elemen yang memperkuat ikatan antaranggota dan membawa dampak 

positif yang nyata dalam kehidupan sehari-hari komunitas sepakbola ini. 

 

2.4.6  Komponen-Komponen Pendukung  
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Persepsi anggota komunitas United Mansion terhadap fanatisme dalam 

sepakbola tidak hanya mencakup aspek dukungan terhadap klub, tetapi juga 

melibatkan beberapa komponen pendukung yang mendalam. Dalam melihat 

fanatisme, anggota komunitas tidak hanya sebagai bentuk ekspresi berlebihan 

tetapi sebagai hasil dari berbagai faktor yang saling terkait. Dalam konteks ini, 

terdapat beberapa komponen pendukung yang dapat menjelaskan kompleksitas 

dan kedalaman persepsi anggota terhadap fanatisme. 

Pertama-tama, keterikatan emosional menjadi salah satu komponen utama 

yang mendukung persepsi anggota terhadap fanatisme. Bagi anggota United 

Mansion, cinta dan keterikatan emosional terhadap Manchester United tidak dapat 

diukur secara konvensional. Ini bukan sekadar dukungan atau kecintaan biasa 

terhadap klub, melainkan suatu bentuk ikatan yang mendalam yang meresap ke 

dalam jiwa anggota. Keterikatan ini menjadi dasar kuat dari fanatisme, 

menciptakan rasa identitas dan kebersamaan yang erat di antara sesama anggota. 

Selanjutnya, identitas kolektif dan solidaritas merupakan komponen 

penting yang turut memperkuat persepsi anggota terhadap fanatisme. Melalui 

partisipasi dalam komunitas United Mansion, anggota merasakan kebanggaan dan 

kehormatan menjadi bagian dari kelompok yang memiliki tujuan dan hasrat 

serupa. Fanatisme dalam hal ini bukan hanya mengenai dukungan terhadap klub, 

tetapi juga mencakup perasaan bangga menjadi bagian dari komunitas yang solid. 

Identitas kolektif ini menjadi penguat fanatisme dan menciptakan fondasi yang 

kuat untuk eksplorasi lebih lanjut terhadap dunia sepakbola. 

Tradisi dan ritual komunitas menjadi komponen lain yang mendukung 

persepsi anggota terhadap fanatisme. Komunitas United Mansion mungkin 

memiliki ritual khusus, seperti nobar bersama, perayaan setiap kemenangan, atau 

bahkan simbol-simbol tertentu yang memperkuat rasa kebersamaan. Ritual-ritual 

ini bukan hanya sebagai ekspresi kolektif tetapi juga sebagai bentuk 

mempertahankan warisan dan budaya komunitas. Komponen ini memberikan 

fondasi yang kuat untuk fanatisme, mengikat anggota dalam satu kesatuan yang 

lebih besar. 

Di samping itu, terdapat komponen yang menunjukkan bahwa fanatisme 

dalam United Mansion tidak menghilangkan nilai-nilai demokrasi dan 



 

 

menghormati kebebasan berpendapat. Respek terhadap keanekaragaman pendapat 

di dalam komunitas menjadi komponen yang tidak tergoyahkan. Meskipun 

anggota memiliki hasrat yang sama terhadap klub, mereka memiliki ruang untuk 

menyampaikan pendapat yang berbeda-beda tanpa takut kehilangan tempat di 

dalam komunitas. Komponen ini mencerminkan bahwa fanatisme tidak 

membatasi nilai-nilai demokrasi dan toleransi dalam komunitas. 

Pentingnya pengakuan terhadap peran positif fanatisme dalam 

pembangunan komunitas juga menjadi komponen yang mendukung. Fanatisme 

tidak hanya dipandang sebagai bentuk ekspresi berlebihan, tetapi juga sebagai 

pemicu semangat kolaboratif, proyek-proyek sosial, dan kegiatan-kegiatan amal. 

Komponen ini menunjukkan bahwa fanatisme, jika diarahkan dengan bijak, dapat 

menjadi kekuatan positif dalam menggerakkan aksi komunitas. Anggota United 

Mansion merasakan bahwa fanatisme tidak hanya memberi energi kepada mereka 

dalam mendukung klub, tetapi juga dalam berkontribusi positif kepada 

masyarakat. 

Dengan merinci komponen-komponen yang tidak tergoyahkan dalam 

persepsi anggota United Mansion terhadap fanatisme dalam sepakbola, dapat 

disimpulkan bahwa fanatisme bukanlah sekadar ekses yang berlebihan. 

Sebaliknya, fanatisme dalam konteks komunitas ini adalah hasil dari keterikatan 

emosional, identitas kolektif, tradisi dan ritual, penghargaan terhadap 

keanekaragaman pendapat, dan peran positif dalam membangun komunitas. 

Fanatisme, ketika dikelola dengan baik, menjadi pilar yang memperkuat ikatan 

antaranggota dan menghadirkan dampak positif dalam dunia nyata. 

 Oleh karena itu, penting untuk melihat fanatisme dalam sepakbola, 

khususnya dalam konteks komunitas seperti United Mansion, sebagai fenomena 

yang melibatkan banyak komponen kompleks. Keterikatan emosional yang 

mendalam, identitas kolektif, tradisi dan ritual, penghargaan terhadap 

keanekaragaman pendapat, dan peran positif dalam membangun komunitas adalah 

elemen-elemen yang saling berinteraksi dan membentuk kerangka pemahaman 

yang utuh. 

Pertama-tama, keterikatan emosional menjadi landasan kuat dari 

fanatisme. Fanatisme tidak hanya dipicu oleh kecintaan terhadap klub sepakbola, 
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melainkan oleh ikatan emosional yang melekat dalam jiwa anggota. Komponen 

ini menciptakan hubungan yang lebih dalam dan personal antara anggota dengan 

klub, menciptakan kesetiaan dan cinta yang tak tergoyahkan. 

Identitas kolektif dan solidaritas merupakan aspek lain yang memperkukuh 

fanatisme dalam komunitas. Melalui partisipasi aktif dalam komunitas seperti 

United Mansion, anggota tidak hanya menjadi penggemar individu, tetapi juga 

bagian dari kelompok yang memiliki identitas bersama. Fanatisme di sini menjadi 

sarana untuk memperkuat rasa kebanggaan dan kehormatan dalam menjadi bagian 

dari komunitas yang solid dan bersatu. 

Tradisi dan ritual komunitas memberikan dimensi budaya dan sosial yang 

kental dalam fanatisme. Ritual-ritual tersebut tidak hanya menciptakan momen 

berharga, tetapi juga mempertahankan warisan komunitas. Komponen ini tidak 

hanya memperkuat hubungan antaranggota, tetapi juga menghadirkan pengalaman 

kolektif yang lebih dalam. 

Pentingnya menghargai keanekaragaman pendapat menjadi komponen lain 

yang tidak tergoyahkan dalam persepsi anggota terhadap fanatisme. Komunitas 

seperti United Mansion memberikan ruang bagi anggotanya untuk menyuarakan 

pandangan mereka tanpa takut kehilangan tempat di dalam kelompok. Fanatisme 

di sini tidak membatasi kebebasan berpendapat, melainkan memperkaya dinamika 

komunitas. 

Terakhir, pengakuan terhadap peran positif fanatisme dalam membangun 

komunitas adalah komponen yang membawa dampak positif di luar dunia 

sepakbola. Fanatisme yang diarahkan dengan bijak mampu memicu semangat 

kolaboratif dan berkontribusi pada proyek-proyek sosial. Inilah komponen yang 

menandakan bahwa fanatisme tidak hanya menjadi ekspresi berlebihan, tetapi 

juga sumber daya positif dalam menggerakkan aksi komunitas. 

Dengan demikian, keseluruhan komponen-komponen ini saling terkait dan 

menciptakan ekosistem fanatisme yang kompleks dalam komunitas United 

Mansion. Memahami interaksi antar elemen ini adalah kunci untuk menggali lebih 

dalam makna dari fanatisme dalam konteks sepakbola komunitas. 

 

2.4.7  Komponen-Komponen Umum  



 

 

  

Persepsi anggota Komunitas United Mansion terhadap fanatisme dalam 

sepakbola tidak terlepas dari berbagai komponen umum yang membentuk 

landasan pemahaman mereka terhadap fenomena ini. Fanatisme, sebagai bentuk 

dukungan berlebihan terhadap klub sepakbola, menjadi elemen sentral yang 

melibatkan keterikatan emosional, identitas kolektif, tradisi dan ritual, 

penghargaan terhadap keanekaragaman pendapat, serta peran positif dalam 

membangun komunitas. Dalam merinci komponen-komponen ini, kita dapat 

mengeksplorasi lebih dalam dinamika persepsi anggota Komunitas United 

Mansion terhadap fanatisme dalam sepakbola. 

Pertama-tama, keterikatan emosional yang mendalam terhadap klub 

sepakbola, khususnya Manchester United, menjadi landasan kuat fanatisme dalam 

Komunitas United Mansion. Keterikatan ini melibatkan aspek perasaan yang 

mendalam dan personal terhadap klub, lebih dari sekadar dukungan. Bagi 

anggota, cinta dan kesetiaan terhadap Manchester United bukan hanya sebagai 

ekspresi, melainkan juga sebagai ikatan yang melekat dalam jiwa mereka. 

Fanatisme di sini bukan hanya tindakan berlebihan, tetapi juga manifestasi dari 

keterhubungan emosional yang lebih dalam. 

Identitas kolektif dan solidaritas menjadi komponen kedua yang 

memperkuat fanatisme dalam Komunitas United Mansion. Melalui partisipasi 

aktif dalam komunitas ini, anggota tidak hanya menjadi penggemar sepakbola 

secara individual tetapi juga bagian dari kelompok yang memiliki identitas 

bersama. Fanatisme menjadi sarana untuk memperkuat rasa kebanggaan dan 

kehormatan dalam menjadi bagian dari kelompok yang solid dan bersatu. Identitas 

ini tidak hanya terkait dengan klub sepakbola, tetapi juga dengan kebersamaan di 

dalam komunitas. 

Tradisi dan ritual yang dimiliki oleh Komunitas United Mansion menjadi 

komponen ketiga yang memberikan dimensi budaya dan sosial dalam fanatisme. 

Ritual-ritual seperti nobar bersama, perayaan setiap kemenangan, atau simbol-

simbol tertentu bukan sekadar ekspresi kolektif, tetapi juga bentuk 

mempertahankan warisan dan budaya komunitas. Komponen ini memberikan 

fondasi kuat untuk fanatisme, karena ritual-ritual tersebut tidak hanya menjadi 
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ekspresi kolektif tetapi juga bentuk mempertahankan warisan dan budaya 

komunitas. 

Pentingnya menghargai keanekaragaman pendapat menjadi komponen 

keempat yang tidak tergoyahkan dalam persepsi anggota terhadap fanatisme. 

Meskipun fanatisme sering dihubungkan dengan ketidakterbukaan terhadap 

pandangan lain, anggota Komunitas United Mansion memiliki persepsi bahwa 

respek terhadap keanekaragaman pendapat adalah komponen yang tidak 

tergoyahkan. Fanatisme di sini tidak membatasi kebebasan berpendapat, 

melainkan memperkaya dinamika komunitas. Anggota memiliki ruang untuk 

menyampaikan pendapat yang berbeda-beda tanpa takut kehilangan tempat di 

dalam kelompok. 

Terakhir, pengakuan terhadap peran positif fanatisme dalam membangun 

komunitas menjadi komponen kelima yang memberikan dampak positif di luar 

dunia sepakbola. Fanatisme, jika diarahkan dengan bijak, dapat menjadi pemicu 

semangat kolaboratif, proyek-proyek sosial, dan kegiatan-kegiatan amal yang 

melibatkan anggota komunitas dalam aksi nyata. Komponen ini menunjukkan 

bahwa fanatisme, jika dielola dengan baik, dapat menjadi kekuatan positif dalam 

menggerakkan aksi komunitas. 

Dengan merinci kelima komponen ini, kita dapat melihat bagaimana 

persepsi anggota Komunitas United Mansion terhadap fanatisme tidak dapat 

dipahami secara terpisah. Keterikatan emosional, identitas kolektif, tradisi dan 

ritual, penghargaan terhadap keanekaragaman pendapat, serta peran positif dalam 

membangun komunitas saling terkait dan menciptakan ekosistem fanatisme yang 

kompleks dalam komunitas ini. Oleh karena itu, melihat fanatisme dalam 

sepakbola tidak hanya sebagai tindakan berlebihan tetapi sebagai bagian integral 

dari identitas dan kehidupan komunitas penggemar klub sepakbola Manchester 

United. 

Maka dari itu, integrasi komponen-komponen tersebut menciptakan 

landasan kuat untuk memahami fanatisme dalam sepakbola dari perspektif 

anggota Komunitas United Mansion. Keterikatan emosional yang mendalam 

menjadi pemicu utama fanatisme, memperkuat hubungan individu dengan klub 

sepakbola Manchester United lebih dari sekadar dukungan biasa. Komponen ini 



 

 

menciptakan fondasi yang kokoh, mengubah fanatisme menjadi wujud dari ikatan 

batin yang kuat dan tak terpisahkan. 

Selanjutnya, identitas kolektif dan solidaritas mengukuhkan fanatisme 

sebagai fenomena kelompok. Melalui partisipasi dalam komunitas, anggota 

merasakan kebanggaan bersama dan rasa kehormatan sebagai bagian dari 

kelompok yang memiliki hasrat dan tujuan serupa. Fanatisme di dalam Komunitas 

United Mansion menjadi perekat yang mempersatukan anggotanya dalam satu 

kesatuan, menciptakan ikatan sosial yang kuat di antara mereka. 

Tradisi dan ritual komunitas menjadi elemen yang memperkaya dimensi 

fanatisme. Ritual-ritual seperti nobar bersama, perayaan setiap kemenangan, dan 

simbol-simbol tertentu bukan hanya sekadar ekspresi, tetapi juga representasi dari 

warisan budaya yang dijaga dan dihormati oleh anggota. Komponen ini 

menambah dimensi kebersamaan, menghadirkan pengalaman kolektif yang 

memperkuat makna fanatisme. 

Pentingnya menghargai keanekaragaman pendapat dalam konteks 

fanatisme menjadi landasan yang memperkaya komunitas. Fanatisme di 

Komunitas United Mansion tidak menghilangkan nilai-nilai demokrasi dan 

menghormati kebebasan berpendapat. Sebaliknya, keberagaman pendapat 

dianggap sebagai kekayaan yang memperkuat diskusi dan meningkatkan dinamika 

komunitas. Fanatisme di sini menjadi semacam pegangan yang tidak 

mempersempit wawasan, melainkan memperkaya pemahaman. 

Pengakuan terhadap peran positif fanatisme dalam membangun komunitas 

menjadi pilar yang menonjol. Fanatisme, jika diarahkan dengan bijak, bukan 

hanya menjadi bentuk dukungan sepakbola, tetapi juga menjadi daya penggerak 

untuk melakukan aksi positif di masyarakat. Anggota Komunitas United Mansion 

memanfaatkan semangat fanatisme mereka untuk terlibat dalam proyek sosial dan 

kegiatan amal yang membantu meningkatkan kualitas hidup orang lain. 

Komponen ini menandai bahwa fanatisme, ketika dikendalikan secara positif, 

memiliki potensi untuk menjadi kekuatan sosial yang produktif. 

Maka dari itu, keseluruhan komponen-komponen tersebut membentuk 

gambaran yang holistik tentang persepsi anggota Komunitas United Mansion 

terhadap fanatisme dalam sepakbola. Dari keterikatan emosional, identitas 
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kolektif, tradisi dan ritual, hingga penghargaan terhadap keanekaragaman 

pendapat, serta peran positif dalam membangun komunitas, semuanya menyatu 

membentuk ekosistem fanatisme yang kompleks dan bermakna. Fanatisme dalam 

Komunitas United Mansion bukan sekadar gejala individual, melainkan 

merupakan bagian integral dari dinamika sosial dan budaya yang memperkaya 

pengalaman hidup anggota komunitas tersebut. 

 

 

 

 

 

  


